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RBSTRAKSI SKRIPSI

§TUNY PFRAANDINGAN BRFSTAST AFLAJAR SIGWA YANG BFL AJRR
KFLOMPOK DENAAN YANG BFLAJAR INDIVIDUAL PADA SMA
NFGFRI 9  PARLANGKARAYA

Bel ajar merupakan kewyajiban bagi setiap siswa, ba-
ik selam= dalam sekolah maupun setelah di luar sekolah.
Selama belajar di luar sekelah, siswa dapat menoul anoi
pelajaran untuk memoerdalam, mencerjakan PRataw tugas-
tugas lzinnya. Dzlam belajar di luar sekolah ini terja-
di perbedaan diantara siswa, ada sisw=z yang senang be-
lajar kelompok dan =da siswua ysng senang belajar indi-.
vidual.

Belajar kelompok atau belajar individusl di luar
sekol =h dapst dil akukan oleh sisua dari berbagai -~jen—_
jang pendidikan, mulai dari tinggkat dasar, menengah
sampazi kepergurusn timgoi. Untuk tingkat menengsh mi=-
szlnya SMA Negeri T Pazalanakaraya. ‘

Hasil sensus dari 460 siswa SMR Negeri 1 Palangka-
raya kelas T dan IT tahun ajaran 1993/1994 =stau kelas
IT dan ITT tshunr zjaran 1994/1995 yang membentuk bela-
jar kelompnk di luar seknlah sebanysk 255 siswz at au
55,4 2 dam yano di luar sekolah hanyz belajar secara
individua! herjumlah 205 sisws atau 44,6 %, Setelah di-
1akukan penoelompokan berdasarkan cars belajar dan bi-
dano studi yano sams, untuk belajar kelompok sebEnyak
T8 siswa peda bidang studi matematika, bahasa inooris
dan bahasa indonesia. Kemudian untuk belajar individual
diasmbil secara random sebanyaic 38 siswa. J=zdi juml ah
sampel nya sebanysk 76 sgiswz atau 16,5 % dari 480 sisua.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk -meneetahui
bagsimana prestasi belajar sisws padz SMA Neqeri 1 Pa-
Tannkarayz dan untuk menowji =zdesksh psrbedaan prestasi
belajar sisua yano belajar kelompok dencan yanc belajer
individusl di SMAR Nengeri 1 Palanokaraya df luer se-
kolah pzda semester genap tahun zjaran 1993/1994.

Untuk menoumpulkan data-dats dalam penelitian ini

mel alui observasi, wawancara, angket dan . doksmentasi.
Kemudian rumus yang digunakan yaitu rumus uji t tes.
Setel ah dil skukan penmnujizn dan dibandingkan dengan

t tabel denoan derajat kebebasan (df) 70 pada taraf
signifikansi S 4 dan 1 % atau taraf kepercayazn 95 %
dan 99 %,

Pada bidang studi matematika diperpleh setelah di-

uji dennan taraf signifikansi § % ysitu = . ° €  hitung
(2,196) t tzhel (2,00) den taraf signifikansi T %
didapstkan t hitumo (2,196) £ t tsbel (2,65), Dengan
demikizn makas terdapat perbedsan yang kursng - berarti

prestasi belajar siswa antara yano belajar kelompok de-
moan yamg belajar individual dalam bidang studi matema-
tika, walau belajar kelompok prestasinya lebih tinggi
atay Yebih baik dari yano belajar individual ..
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Remudian untuk bidann studi bahasa ingoris hasilnya
satal #h dikonsultasikan denaqan taraf siqgnifikansi 5 % ya-

2w ¢ hitwng (7,677) t tabel (72,00) dan pada taraf
signifikansf t ¥ edalah ¢t hitung (7,612) t tebel(?2,65),
dangan demikXian maka dapat Afaimpulkan hahus tardsoat

pegrbedasn yang kurano berart{ antara yano belajer - kelom-
ook denaan yang belafar individual dalam bidano studi ba-
hasa imgaris, wval aupun belajar kelomnok prestasinys lebih
tingof stau labih baik dari yano bmlajar individual.

Sel anjutnys untuk bidang studi bahasa fndonesia, se-
tsl ah dikonsultasikan dengan taraf signifikansi S5 % ha=-
silnys t hitung (3,23) > t tabel (7,00) dan peda taraf
sigmifikensi 1 % yaitu t hitung (3,23)) t tabel (2,65),
maka depat disimpulkan bahue untuk bidang studi bahasa
indonesis terdepat parbedesen yang positif atau perbedaan
yang bererti terhadap prestasi belajar sisua antara yenqg
belajar kelompok denacarr yanqg belajar individual, . dimane
bel ajar kelompok prestasinya lebih tinqoi atau lebih baik
darf yeng belajar individual.

Sedengksn rate-rata dari bidanag stucdi matematika,
bahasa f{nqqris dsn bzhesa Iindonesia hasilnya setelah di-
konsultasikan dengan taraf sionifikans{ 5 ¥ didepatkan
t hitung (5,017) > t- tabel (2,00) Aan renoan taraf sig-
nifikansi 1 € yaftu ¢t hituno (5,017) > t tahml (2,85),
maka devat disimoulkan bahua tardaoat perbedaan prestasi

bel sjar sisue antara ysno belajar kelnmonk dengan yann
belsjar individual dari{ rata-rata bidanng studi matematika
bahasa inqqris dan bahasa {ndonesia, dimana belajar a-

lompok prestasinya lebih tinaggf ateu labth baik derf yeng
bel ajar fndividual.
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BAB 1
PENDAHUL UAN
K. LATAR BFL AKANG
Pendidiken merupakan bagian yang sangst penting
-dal am kehidupen, bashkan t{dak dapat dipisahkam dari
kehidupan, beik kehidupsn pribadi, keluarga, masysra-
kat, maupun dslasm kehfdupan bangss stau negars. Maju
st au mundurny s susty bangsa stau negers sebagian be-
sar ditentukan oleh maju atay uundu;nya ‘pendidikan

pada bangsa stauv neaara tersebut.

Dslam GBHN 1993 disebutkan tujuan pendirdikan Na-

sional Tndonesis, yaltyu ¢

Pendidikan laaional Indonesis bertujuan untuk
menimgkatkan kuslitss manusis Indonesis, yaituy
manusls yanq Beriman den bertakws terhasdap Tuhan

Yang Mahs Fsa, Berbudi pekerti luhur, “Berkspri-

bedien, mandisi, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
terempil, berdisiplin, baretos'klria, profesio-
nel, bertanoqung jauvab dan produktir serta sehlast
jesmani dan rohani,

Tujuan pendidikan terssbut skan tercapai apebila

#danya kerjmsams deri berbsqai pihak, kasrena pendi-
dikan merupakasn tengounaojsueb berssms antsrs keluar-
os, sskolsh den mesyaraket, sebsqasimana tercantum da-

1am GBHN, yeolity ¢



Pendirikan berlanosung seumur hidup dan dil aksa-
nakan daleam lingkunoan kelusrna, seknlah dan ma-
syarakat, 'karena ocndidikan merunakan tannquna
jawab bersama antara keluaroa, masyarakat dan
pemerintah, '

Beaitu pentingnya pendidikan bagi manusia,

sehinggoa Islam mengajarkan bahua wajib setiao muslim
baik laki-laki atau perempuan untuk menuntut ilmy, se-

bagqeimana Rasulull ah SAlL. bersabda

(o) doe i s dad A
Artinya : "Menuntut ilmu itu Kevizj iban setisp myslim"
(IR. Baihari), (Djamiush Shagir, 1967 ; 194)

Hadits di atas menjelaskan betana opentingnya pen-
didikan bezal mapusia, baik laki-laki atau oeremnuan,
Pendidikan itu dapat membentuk manusis yano cerdas, te
rampil, berwawasan luas dan masa depan yano cerah. se-
perti sekarang ini di Indonesia sedann diorl aknnya wa-
jib beleajar sembilan tahun, antarz lzin bertujuan wun-

tuk pemerataan pendidikan agar anak-anak Indanesia da-

nat belajar naling rendah samoai tingkat 3.7P. Kal au
wajib belajar sembilan tahun ini sudah dana*+ (i} evsans=
kan sebaik mungkin, maka kualitas manueisn Tnranesia

mzju sel anokah lebih baik dari sehelumn. -,
Jika kualitas manusia Indrnesia dapat Hirirakat-

kan, maka nerara Indonesia akan lebih maju. urtul it



kualitas pendidikannya juna harus ditinokatkan, baik

pendidikan dalam seknolah maupun luar seknlah denoan

berbagai jenjana pendidikannya.

Jenjang pendidikan yano telah disediakan  oleh
Demerintah atau swasta dengan b@rbpoai_Fasilit§§ dan
serananya, maka_hapqs_dimanfagtkaplsebaik_mqngkin.I
Untuk itu anak didik harus aktif dan bersunoguh-sunos
nuh dalam'beLajarnya, baik selama dalam sekolah mau-

pun setelah di luar sekolah.

Selama belajar dalam sekolah, waktu yang diguna-

kan kurang lebih tujuh jam tentunya tidak semua mate-
ri ysng disampaikan oleh bapak atau ibu gurunya dapat
diterime kalau belajarnya tidak memperhatikan atau
tidak swnoouh-sungouh. Waictu yena kurang lebih tujuh
belas jam setelah di luar sekolah dapat digunakan un-

tuk belajar dan mel skukan aktifitas lzinnya,

Bagi anak yanag menggunakan sebagian waktunya di
lgag sgkolgh untuk belajar, tiap sisua terjsdi perbe-
Qagp{ ada yang senang be{gjar kelumpok dan ada yang
senang belajar secara individual.

__méfeka yang mengounakan waktunya untuk belajar
”kqumqu_gﬁ;akukanldi rumah-rumsh secara bercgantian
??apvdi tempat-tempat tertentu sesuai dengan keperlu-
an dan kesenakatan. Misalnyas untuk mengul angi pel a-

jaran yanq belum jelas, mencatat yano tertingosl, me-

noer jakan tuoas rumah atauv PR atau praktek lainnya



dengan diskusi, tanya jauab, demonstrasi, eksperimen
dan lain-lain.

Belajar kelompok ini memnunyai‘kelebihan jika
dibandingkan dengan belajar sacaré individual, misal-
nya dalam belajar kelompok ini setiap angoautanya da-
pat salino tukar pikiran denoan mengeluarkan ide-ide-
nya dan antara satu Henganllainqya dapat salino me-
ngoreksi, sehingoa tahu akan kekufangannya{

Kemudian Drs. Abu Ahmadi menjelaskan keuntungan
bel ajar kelomnok, yaitu @

1. Dalam belajar kelompok lebih bznyak yang me-

mikirkan, sehinoga maszlah mudah dipecahkan,

2. Tiap individu mendapat motivasi Belajar yang

lebih besar, karena ada rasa tanggung jawab
bersama.

3. Dalam belajar kelompok lebih 1langsung mel ihat

kekurangan-kekurangsnnya.
4. Keoutusan kelompok lebih dapat dlterlma, ka-

rerna hasil pemikiran bersama.

5. Hasil Demiklrennya danat dlrasakan oleh se-
mua angogauta.

(Drs. Rbu Ahmadi, 1986 : 68)

Jadl jelaslah bahua belajar kelompok yana dila -
kukan di luar sekolah mempunyai keuntunoan, karans
ada orang lain yang bisa diajak untuk memecshkan se-
tiap persoalan yang dihadapi dan ide-idenya jupna ada
yang menanogapi sehinoga keputusannya menjadi milik
bersama semua angoautanys.

Sedanckan bagi mereka yang menggunakan waktunya

diluar sekolah untuk belajar secara individual, sega-

la sesusatunysa dikerjakan sendiri denoan segalz kemam-

puan dan caranya ysnao ia miliki. Sehinooa ia tidak



tahu apakah yanao dipelajari dan diker jakan sudah be-
nar atau belum, karena tidak ada yanao mengoreksi dan
bertukar pikiran. Metodenya pun tentunya kurang bisa

berkembana, karena hanya dil akukan oleh seorang diri.

Raar belajar_individualnya diluar sekolah dapat
bgrﬁasil secara bzik, Maka_gda beberapa hal yang harus
diperhatikan. Diantafanya dalam belajarnys harus  ada
tujuan yang jelas, adanya ketenangan atau kopsentrasi,
te;sedianya sarana atau 3alat yenn_diperlgkan, belajar-
nya harus teratqp dan adanya kesunqguhan.

Perbedaan belajar siswa di luar sekoleah, baik
Yang_?elajar secara kelompok atau yang belazjar secara
iﬁd;vidual terjadi di sMmA Neog;iq I_ Palahqkaraya junsa
di sekol ah-sekolah lainnya. Dalam beberaos tzhun ini,
SMA Neageri I Palangkaraya masih menjadi sekolah favo-
rit baik dari seai peminatnya maupun dari prestasi ni-
lai Fbta atau Ebtanasnya jika dibandinokan dengan SMA
atau yano setingkat lzinnya yang ade di Palanckaraya.
Untuk itu penulis ineoin menaoetzhui, anakah , Dprestasi
yang_didpuatnya itu karena siswanya di luar sekol ah
bel afjar secara kelnmpok atau belajar secara individual

Berznjak dari permesalahan di atas, penulis ber-
maksud untuk mengadakan penelitian dengan judul ¢"STU-
DI PERBANDINGAN PRESTASI BFLAJAR SISWA YANG BELAIJAR KE
LOMPOK DNENGAN YANG BELAJAR INDIVIDUAL PADA SMA NEGERI

I PALANGCKARAYA™.
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PFRITMICAN mAacSAl AH
Bertnl ek dari 1atar bel akang di atas, penulis me-
rumuskan sebuah permasal ahan, yaitu :

"Adakah perbedasn prestasi belajar sisum yang belajar

kelomook derrgan yang belajar imdividual pada SMAR Neqgeri

¥ Peaelangkesrasys semester oenap tahun ajaran 1997/1994"7
TUJUAN DAN KFGUNAAN PENFLTITIAN

Pervelitian ini bertujuan untuk ¢ "menquji ada atau
tidaknys perbedasn prestesi bel=jer stsus ysng belsjar
kelnmpok cdenaan yang belajar individual pada SMR Neneri

T Palanagkarayas semwstar qmnap tzhun adaran 1997/19g94"

Sedangkan ksqunasn penel ftian inmi yaitu :
1. Untuk mengembanokan wvauasan berpikir dan menambah
pemoetshuen penulis terutams yana berkenaan dangsn

prestasi belajar sisws.
?. Sebrgai bahan masukan dan menambah literatur perpus-

takaan TAIN Antasari Pal anokarays serta sebapai ha-

han kajien 1ebih 1anijut.

X Sebanai bahan masukan bhani S™A Nepaeri -* Pgel anaka=

reyma,



D.

RUMU SAN HIPOTESA

Berdasarkan latar belakana, perumusan masal ah
dan tinjauan keoustakaan, maks depat dikemukzkan pe-

rumusan hipotesanya sebagai berikut :

Terdapat perbedaan yang positif atau perbedaan y arrg
berarti prestasi belajar siswa yang belajar kelom-
pok dengan yang belajar individual pada SMA Negeri 1

Pal angkaraya semester nenap tshun ajaran 1993/1994,

KONSFD DAN DENGUKURAN

Y. Studi perbandinnan yaitu memnelajari duz vsriabel
atau lebih diteliti untuk mengetahui anakah ada
perbedaan dari variabel-variabel tersebut. - -

Dzlam nenelitian ini, nenulis =zkan membanding

kan prestasi belajar siswa yano belajar kelampok
denoan yanag belaiar individual. Belajar kelompok
dan belajar individual yano dimaksudkan _di . sini
yaitu belajar di luar setwslah pulang seknlah.

Prestasi yano zkan diteliti yaitu nilai suma-
tif semester nenap tahun ajaran 1993/1994, nada
tioa bidano studi, yaitu :

7. Matematika,
b. Bahasa Tnnoris, dan
c. Bzhasa Tndonesia.
Ketiga bidang studi tersebut yaitu : mewakili

seluruh bidang studi dan dipelajari disetian juru-

san.



2. Prestasi belajar sisua adalah hasil yang diperoleh

siswa dalam keterkazitannya pada proses belajar
mengajar yang biasanya ditunjukan dennan nilai a-
tau anoka-angka. Untuk menoukur prestasi tersebut
penulis menggunakan kateqori penilaiannya sebagai
berikut :

a. Nilai §5,0-5,9 kateonri ¢ kursang

b. Nilai 6,0-6,9 kateoori : cedang

c. Nilai 7,0-7,9 kateonri

cukup

d. Nilai 8 kateoori baik

Ll



BAR I1

TINJAUAN PUSTAKA '

PENCFRTIAN DENNINTKAN

Pendirdikan adal ah suatu proses oeémindahan atau
nenyempurnaan yanqg mel ibatkan bermacam-macam kompnnen
Aal am rangka mencapal tujuan yang diharapkan (Drs. A
“uri Yusuf, 21 : 19897)

Nrs. Amir Naimn Indrakusuma memberikan devinisi
nendidikan yvaitu =

Pendirikan adalah suatu usaha yann sadar, ter-
atur dan sistematis, yano dilakukan oleh oranno-
nrane yanaq diserahi tanaqunog jawab untuk memne-
naoaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat se-
suai dengan cita-cita pendidikan,

(Prs. Amir Naien Tndrakusuma, 27 : 1977)

Kemudian Drs., A, Muri Yusuf dalam buku peng-nt-r
ilmu pendiriksn, mengutip pendrpat Ki Haj or Dewrntrrag
Pendidikan disrtikan sebagai daya unaya untuk

memberikan tuntunan pada senala kekuatan kodrat

yano arda nada anak-anak, agar mereka b-ik seba-
nal manusia maupun sebagal anonauta masyarakat
danatl ah mencapai kesel amatan dan kebahasiaen
hidun 1 ahir dan batin yanp setinoqi-tinganinya.

(Drea. a, mMyri Yusuf, 24 : 19R2)
fennan mel ihat heberapa definici Ai atac meeki-

nun terdapat nerhedann radaksi, tetani terdapat Lwea-
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tuan isi dan kesamaan unsur-unsur di dalamnya, =~ _yaitu

bahwa pendidikan adalah bantuan yzng diberikan dengan
sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun

rohaninya mencapai tinokest dewasza. Adapaun unsur-unsur

yann terkandung di dslamnya sebazozi berikut :

1. Pendidikan merupskan usaha yang diiakukan oleh ma-
nusis

?. Usahe tersebut dil akukan secsra sadar

3. Usaha tersebut dilakukan ocleh orang-orang mempunyai
tanooung jawab terhadao hari depan anak

4, Adanys suatu tujuzn tertentu, dan

S. Pendidikan tersebut dil akukan secarz teratur ~dan
gsistematis.
B. LINCKUNCAN PENDIDTKAR

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini yaitu se-
g#l 2 sesuatu yang adz di luar diri anak yang memberi-
kan penozruh terhadap perkembanozannya, yang berupa
benda-benda, oranc-oranao, kezdaan-keadaan dan peristi-
va=-peristiva disekitar anak, baik secara 1anasung atau
tidak la2nasung, baik secara disencaja maupun tidak di-

sengaja. (Prs. Amir Daien Indrakvsuma, 84 : 1977)

Menurut Nrs. A. Muri Yusuf linokwungan pendidikan
dikl zsifikasikan menjzdi tings, yaitu

1. Linokunoan keluargs
?. Linakungan sekol zh, dan
3. Lingkunnan masyarakat.

(Drs. A. Muri Yusuf, 25 : 1982)



"

Menurut Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, menje-
laskan ketiga 1ingkunoan pendidikan atau milieu tidak
boleh dipisahkan, karena merup2kan mata-rantai yvann
tidak bnleh diputuskan. Lebih lanjut la2ni beliag mem-
bani lingkungan menurut ujudnya meniadi empat banian,
yaitu :

1. Berujud manusia ial ah keluarga, teman-teman
termain, tetanaqa, teman sekol ah dan kenzl an-
kenalan lain.

7. Berujud kesenian ialah bermacam-macam omrtun-

jukan seperti oambar hicdun, wayana, ketoprak,
s2ndiuara dan lain-lain pertunjukan,

3. Berujud kesusastraan ialah bermacam-macam tu-
tulisan atazu bacaan, seperti maial ah, .koran
dan lain-1ain buku bacazn.

4. Perujud tempat ialah tempat tinnecal di mana
anak dibesarkan, iklim dan tempat di mana a-
nek tinggal, dll.(Imam Barnadib, 118 : 1987)

Kesemua lingkunoan tersebut hendaknya di{n-buno-

kan meniadi satu, karena antara yanao satu dennan yang
lainnya saling melengkapi dan semuanya besrpengaruh

kenada anak didik.,.

TUJUAN PENDTDIKAN

D=l am GBHN 1993 disebutkan tujuan pendidikan na-
sinnal indonesia, yaitu :

Pendidikan nasional indonesis bertujuan untuk
meningkatkan kualitas msnusia Indonesia, vyaitu
manusia yano beriman dan bertakwa terhacdao Tuhan
Yang Maha Fsa, berbudi pekerti luhur, berkepri-
badian, mandiri, maju, tangouh, cerdas, kreatif,

terampil, berdisiplin, beretoskerjz, profesional
bertanogung jawab dan prorfuktif serta sehat jas-

mani dan rohani.



12

Kemudian Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib . mencan-

tumkan beberapzs ahli tentano tujuan pendidikan, yaitu:

1. John Deuey, tujuan pendidikan adalah usaha a-
tau alat untuk mencapai tujuan lain yang lebih
tingqgi.

?. Lengeveld, bahuz satu-satunya tujuan pendidik-
an ial ah mencanal kedewazsaan baoi anak didik.

(Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, 1987 : 55)

Dari beberana pengertian di atas, dapat dirumus-—
kan bahwua tujuan umum dari pendidikan yaitu mal aksana-
kan, meyujudkan dan memelihara perkembangan cita=-gitsa
kehidupan sesusatu bannosa dennan secara mennarahkan pe-
noal aman-nencalaman mereka kepadz cita-citz yang didu-
kungnya.

D. PENGFERTIAN PRESTAST BFLAJAR

Menurut Purwadarminta, "prestasi - adalah.. hasil

yang telah dicapai". (Purwadarminta, 1982 : 108) se-
dangkan dalam kamus besar bahasz indonesia, "prestasi

adal ah hzsil yang diperoleh atau dicapai". (Pendikbud,

1988 ¢ 700)

Untuk mencaoai prestasi yzno tinggi adz beberansa
faktor yano memepenaaruhi belajar siswa. Seperti di-
kemukakan oleh S. Nasution dalzm buku berbanzi pende-
katan dzlam proses belajar menoajar.

Bdz 1ima faktor yang memeoencaruhi belajer sisua,

yaitu =



1'!'

'e Rakat untuk mempel 2jari sesuatu, hakat  atauy
intel cnensi mempmenoaruhi hagil heladar, intm-

lenensi adal ah kesannqunan untux menyesuaikan
Airi kepada kebutuhan haru dennan mennanunaksan
mlat-al at berpikir yann sesuai rennan tujuan,

7. Mutu ateu kualitms nennajeran, nernaiaran ~i-
katakan berkUalitas apabil» mennnunakan metn-
de yang danat menuntun siswa berkembanq sesu-
8f dennan kemampuannya,

T. Kmsrnaqupan memahami pennsjaran, kgmampuy an
siswa untuk menquasai suatu hidano studi ba-
nysk berqganfung kepada kemampuannya memghami
penjel asan quru, '

4, Kreatifitas atau ketekunan, indikasi ketekun-
gn bel ajar antara lain adal ah jumlah jsm ra-

a-rata dslam seminoou yano diaunakan sisua
untuk membust pekerjaan menurut lasporen sésus

5. Usktu yang tersedia untuk belajar, sistem pen

——didiksn kita membaqi kurikulum dalam beberasps
tahao dalam janoka wakfu tertentu, aoar sama-
sama dapat dikuasai murid dalam janaokas aktu
yana sama. (3. Nasution, 1987 : 1R)

Nari nenjelasan di atas ada beheraps hal
yana danat mempenagaruhi prestasi belaiar siswva,
yaitu adanys bakat stau inteleqensi, kualitas pe

naajaran, kesanaqupan memshami penoajaran, kete-
kunan dan waktu yang tersedis untuk belajar.

Or. Nana Sujana mengemukakan pendapat beba-

rana ahli memberikan devinisi tentanqg belajar :

1. Mouly, belajar adal ah nrosms perubahan ting-
kah 1 aku smsenranag berkat adanya penqgal aman,

?. Kimble dan Rarmezi, belajar adal »h perubahan
tinokah 1aku yano relstif permanen, ter jadi
sabrna2i{ hasil pennal aman,

T. Garry dan Kinosley, belajar adalah nrnges ne-

rubahan tinakah 1laky yarn nrisini? mep)l alof

penosl aman dan latihan-1atihan,

(Ur- Nana Syjmna, 1937 ¢ ;1}
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_.Dari beberapa pencertian beberapa ahli diatas
dapat dinahami, bahgg pglaja; kelqmnqk_adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang terjadi karena
adanya pengal aman-pengalaman dan latihan-latihan,

Dalam kegiatan belajar mencajar, kita - -sering
dihadapkan nada berbznai permasalahan, untuk meng-
atazsinya kita harus mengetahui prinsip=-prinsip da-
lam belajar, seperti dikemukekan oleh Drs. A. Rus-
yan dkk., yazitu 3

1. Proses belajar adalah komplek, namun ter-

oroanisir.

?. Motivasi sannat pentino dalam belajar.

3. Belajar berlanosuno dari yano sederhana me-

ningkat pada yang kompleks.

4, Belajar melibatkan berbanai proses pembeda-

an dan generalisasi berbagazi respons.
(Prs. A. Tabrani Rusyan dkk, 1992 : 892)

Penijel asan di atas despat dipahami , bahwa prin
sip dalam belajar y2itu proses belajar tersebut ha-
rus terornanisir, adanya motivasi atau dorongan, be

lajar harus dimulai dari yang sederhana terus me-

ningkat hingoa ke yang komplek dan belajar harus me
libatkan berbangai proses yang z2kan dipelajari.
Kemudian Drs. H. Muhammad Ali meﬁgemukakan pen

dfapat Robert M. Gagne (1970), bahwa ada delapan ti-

pe dalam belajar, yaituv :

-3

. Belzjar isyarat (sional learning)

7. Belajar stimulus respons (stimulus resoons lear-
ning)

3. Belajar rangkaian (chainino)
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4. Asnsiasi verbal (verbal asotiation)

S . Belajar diskriminasi (diskrimination lerning)

6. Belajar konsep (concep learning)

7. Belajar aturan (rule learning)

g'. Belzjar nemecahan masalah (problem snlving)

(Drs. H. Muhammad Ali, 1987«:_?5}—515)

Kmdel apan tipe tersebut di atas, merupakan

bentuk belajar yano dapat dipelajari nleh — gisua

dengan siswa atau dengan orang kain, dan dapat di-

terankan selama dalam sekolah maupun setelah di

luar sekolah. Kemudian A, Tahrani Rusyan -memberi-

kan penjelasan, anar belajarnya dapat efektif, ada

beberana faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu :

Te

Peserta didik yang belajar harus banyak me
1akukan kepiatan, seperti melihat, -mende-
noar, merasakan, berpikir dan lain-lain.
Belajar memerlukan latihan, aogar pelajaran
yang lupa dapat dikuasainya kembali dan
pelajaran yang belum dikuasai dapat menja-
milik peserta didik.

Bel ajar akan lebih berhasil jika nesarta
didik merasa berhasil dan mendapat kepuas-
an.

Peserta didik yang belajar perlu mangs-
tahui soskah is berhasil atau cagal dalam
bal ajarnya. 4

Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam be-
lajar, karena semua pengaleman belajar an-
tara yana lama denaan yana baru -~sehingoa

‘menjardi satu kesatuan pengalaman.

Pengal aman masa 1ampau (anpersepsi) dan
pengertian-pengertian yano telah di miliki
pleh peserta didik besar peranannya .dalam
proses belajar. '
Faktnr kesiapan belajar, maka , pelajaran
skan lebih mudah dan lebih berhasil. '
Faktor minat dan usaha akan lebih mendo-
rong siswa untuk lebih baik dalam belajar-
nya.

Faktor fisiologis, yaitu kondisi badan.



10 . Faktor intelernensi akan menentuk=n censat
atau lambatnya nelajaran itu diterima sis-
wa. (Prs. f, Tabrani Rusyan dkk, 1992 : 273)

Faktor-faktor tersebut fi atas, merupzkan ba-
aisn yzna sannat penting =zqg2r brlajzrnya dapat efek
tif, seperti anak didik harus banyak kegiatan atau
aktif, banysk latihan, adanys kesianan belajar,ada-
nya minat, kondisi badsn yesnn sehat, dan =~ faktor

kemamnusn herpikir atau intelenensi.

Nari keteranogan di atas merupakanfakter-faktor

yang sanoat memnengaruhi prestasi belajar . -sisua
semcara garis besarnya ada dua faktnr, yaitu faktor
internal dan fzktor eksternal, sebagaimana dijel as-
kar oleh Suharsimi Arikunte dalam buku manajemen

pengzjaran secara manisiawi sebagai berikut ¢

4 . Faktor yano bersumber dari delam diri manu-
sia (internsl), dapat diklasifikasikan men=-
jadi Adua, yakni fektor bioloais rfan faktor
nsikolngis. Yano termasuk faktor binloagis
yaitu kematangan, usiz dan kesehaten, -1 =
danok2n yanqg termasuk faktor psikologis a-
dal ah kelel ghan, suseh hati, motivasi, mi-
nat dan kebissgsaan belajar.

9 « Faktor yang bersumber dari luar diri - manhu-
eia (eksternal), denest diklasifikasikan maen
jadi dua juna, yakni faktor manusia (human)
dan fzktor non manueia, seperti 2lam benda
hewan dan linokuncpan fisik.

(Pr. Suharsimi Arikumto, 1990 : 21)

E. METODE BFLAJAR

Nalam sustu proses bhelajar atau mengajar, me-
tode s=ngat mempenaaruhi krberhasilan dari suatu

proses belajar mennajar tersebut. Untuk kesktifan
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dal an suatu proses belajar mengajar, kita harus me-
milih metode yano palinao tepat, yaitu kita harus
menyesuaikan antara materi dengan situasinya dimana
kita belajar.

Prs. H. Muhammzd Rli menokateadarikan metode a-
taw pendekatan itu secara oaris beéarnya menjadi
Eu?, yzitu 1. Belajar kelompok,dan % Belajar

individual. (H. Muhammad Ali, 1987 : 33)

Keduz metode/pendekatan tersebut, biasa diquna

kan dalam bel ajar baik selama dalam sekolah mauoun

setelah di luar seknlah.

RFL AJAR XL OMPOK

Drs. Mustakim dalam buku psiknlogi = pendidikan
memberikan pengertian bel=jar kelompok yaitu "Belas
jar yano dilaskukan oleh duz sempai empat orang atau
lebik untuk mencanai tujuan bersama (Mustakim, 1986
: 57).

Kemudian Draz. Roestiyah N.K., dalam buku stra-
tegi belajar menoajar, mengemukakan pendapat Robert
L. Cilstran dan William R. Martin, yang dimeksud bg
1ajar kelompok yaitu suatu keaiatan sekelomnok sig=-
wa yang biasanya berjumlah kecil, yang -dicrganisir
untuk kepentingan belajar. (Bra. Roestiyah N.K.,
1989 : 15).

NDari dua penqgertian diatas, dapat -.dipahami
bahwa yana dimaksud dengan helajar kelompok -yaitu
suatu aktifitas belajar yane dilakukan oleh bebe-

rape orang untuk mencapai tujuan bersama.
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NDrs. Abu Ahmadi dalam buku teknik belajar de-
ngan sistem SKS, mengemukan tujuan dan . keuntunoan

belajar kelompok, yaitu :
9. Tujuan belajar kelompok, y=itu :

=. Tizp =ngoauta dapat s2ling tukar @enukar
informasi yanno menyanokut pengetahuan dan

nennal aman belzjar, sehinaaa danzt mencip-
takan implikasi baru dalam kelomook,

k., Suatu ide atau napasan yanq baik dan posi-
tif yanag hanya dimiliki seseorano dapat
divtarakan dalam belajar kelompok, sehimg-
o0a naqssan yano baik dapat dimiliki nleh
kelompok.

c. Setiap anngauta kelompok dapat memetik ke-
untunnan dari hasil belajar kelompok yang
tidak mumokin di dapat dari hasil -membaca

buku atau mendengarkan keterangan guru.

7. Keuntungan belajar kelompok, yaitu :
g. Dal am behajar kelompok lebih banyak Cyang

memikirkan, sehingqz masalah mudah - di-
pec ahkan,
h., Tiap individu mendspst motivasi belajsr

yang lebih besat, karena ada rasa tanogung
jawab bersama.

c, Dalam belajar kelomonk lebih langsung me-
1ihat kekurangan=kekuranoannya.

d. Keputusan kelompnk lebih dapat diterima
karena hasgil pemikiran bersama.
e. Hasil pemikirannya dsoat dirasaken .~ oleh

semug angosuia, (Abu Ahmadi, 1986 ¢ 154)
L ebfh jauh lani Abu Ahmadi mengemukakam unsun-
unsur penting @gar belajar kelompoknyaz danat efek--
Eir, yeltu @ |

) Kelompnk melayani kebiyuhan paras angpauta-
nya yang berpusat padz masalah.
7) Masal ah-masalah itu harus dimengerti den

terbagi diantara anggautanysa.

%) Massl ah-masslah itu umumnya berkenaan deng-
an sejumlah yang tidak mungkin - timbulnya
jauwaban yana paling tepat.

4) Individu tercakup dalam kehidupan dan tu-
juan-tujuan kelomook.



harus diperhstikan dslam belajar kelompok, yaitu :

1)
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4)

5)

A)

7)
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5) Satiapgzindividu bertanaauno jauab mamberikan
sumbangan untuk mencapai tujuan kelnmpok.

6) NDidalam kelnmpok harus ada pertukaran wpenda-
pat. (Drs. Abu Ahmadi, 1986 : 68)

Berikut 2Kken penulis kemuka=kan tujuh prinsip yeng

Pel aksanaan belafar kelompok b&}titik tol ak dari
tujuvan, rencena-rencana dan masalah dari diri sen-
diri

Relajar kelomook dimulai dari menghimpun sumbangan-
sumbangan dari semua anngauta kelompok.

Relajer kelompok memberikan tanoqung jawab Y eng
nanta; terhadao anoqauta.

Belajar kelompok menoajsr para anagautanya tentang
bagaimana cara berpartisipasi aktif dalam rengkas

ker jasama anqgqasuta.

Bml aiar kelompook menogagunakan tata karja secara de=-
mokratis rdalam menyalurkan pendapat untuk menysle-
saafkan parmasal ahan dan menentukan keputusanj

Arl ajar kelompok skan baik jika dipimpin oleh orang
yann daoat menciptakan kondisi-kondisi, dimama s=-
tiao snaooauta mau memberikan pemikirannys yanao ter-
baik untuk kepentingan bersama.

Relajsr kelompok yang baik akan menimbulkan parti-
sipasi yanao luas, efesian, tidﬁk menghambur-hambur-

kan usktu, menimbulken kspuasan , kssenangan, rase

7
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Febed i o AR TR o "').,_-i' TL"F_-.‘ A1 .'"t,“}s’ mrkn dapat di'—

Prhomi apgap belajer kolompnknyr dapst berhaeil dengan
balk, yaitu adanya permagnl-h-n, mempuny i tuwjunn,
aGa pemimpin kelompok, semua aktif, demokrrtis, ter-
sedianya saranas dan perzlaten vang diperlukan.
(Bandingkpn deng =n pend~pzst Oemar Ha&alik dalam bukuy

Drs. A. Rusvan Tebrani tahun 410aq2 halaman 158-160),

BFLAJAR INNTVI.DUAL

Ralajar individual yaitu suatu aktifitas yana di
ker jakan secars perorangan =sesuai dgnqan -kepsriuan,
kemampuan dan carenya sandiri. Belajar individual bi-
asanya dilakukan dirumah, berpustakaan atau ditempgt-
tempat tertentu.

Relajar individual ini akan berhasil secara baik
fika dilakukan dengan sungquh-sunoquh wal aupun tenpw
bantuan orang lain, Pada umumnya belajar individual
dil akukan karena sda heberans sehab, yaitu ¢
t. Tempatnya berjauhan denaan teman-temannya, sehing-

Qa memerlukan waktu dan biaya vano tidak sedikit,
7+« Sudah terbiasa belajar sendiri, sehingga kalau eda

orana lain ia merasa kurann konsentresi.

v. Merasa tidak ada hasilnya, karens"terlalu ‘banyak
bercanda

4+ Kurang bisa berqaul atau bersahabat’ dennan temane

temannya,

t. Nilarano oleh orang tua atav kelusrrmra untuk keluar

rumah septel ah pul ang sekn! =h.
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6. Tidak ada waktu,karena harus hekerja .atau
membantu orang tua berjual an dazn sebagainya.
7. Lebih menyukai kursus ateu les privat --pada..

tempat-tempat kursus ztau pada quru atau or-

ang lain yang bisa menaajarinysa,

Ors. Mustakim dalam buku osiknlooi -pendidiksn,

memberikan pengertian belajar individual, yaitu "Ke-
aiatan belajar yang dilakukan oleh seorano siswa se-
cara bebas dengan caranya sencdiri tanpa bentuan
orang lain?(crs. Mustakim, 1986 :9Q )

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahua
belajar individusl meruoakan belajar yano _dil akukan
seyranag diri, . Bagi sisws yana sudah terbiasa be-
lajar mandiri tidasklak menjadi persozlan, bahkan a-
kan merasa lebih tenang,karena belajarnya akan lebih
leluzsa sesuai dengan kemampuannya. Dzl am belajar in-
dividual ini materi yang dipelajari juda tidak Jjauh
berbed= dengan yang belajar secara kelomonk migal-
nya mencatat/merangkum, mengerjakan t;oas atau PR a-
tau praktek dan sebacainya , Semua itu dilakukan ka-
rena untuk memperdslam mater{ yang tel ah disampaikan
guru stau karenea tugas yano memana harus disglesasie
kan tanpa berkelompok.

Agar belajer individualnya dapat berhasil sesop-
timal mungkin, maka belajarnyas harus routin, sungguh-
sungquh, jelas epa yang dipelajari, tersedianys sa-

rana atsu peralatan yang diperlukan.



RAR TITY
BAHAN NAN METODE
A. RAHAN DATA YANE DIGUNAKAN
Adsoun bahzn data yang dicunakan dalam peneliti-
an ini mel iputi bahzan tertulis dan bahan tidak tertu-

l1is. Data tertulis meliputi @

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Palangkaraya
2. Jumlah siswa SMA Negeri 1 Palangkaraya
%, Jumlah ouru SMA Neqeri 1 Pealanagkaraysa
4. Sarana dan fasilitas SMA Negeri 1 Palanaokaraya
5. Kurikulum SMA Negeri 1 Palangkataysa
6, Naftar nilai kelas I den IT SMA Neqeri 1 Palang-
karayz tahun ajaran 19973/1094,
Smdannkan data yano tidak tertulis meliputi :
. Aktifitas siswa selama dalam seknlah
Vo2, Aktifitas siswa selama di luar sekolah
J 3. Sistem belzjar yano digunakan siswa di luar seko-
1ah
4. Jumlzh siswa yang belajar kelompok di luar seko-
1 ah
5. Jumlah siswa yano belajar individual diluar seko-

1 =2h
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Kesulitan yano serin dialami siswza sel am= d=zlam ge-

kol ah dan setelah di luar seknlah
Tempat yang serine diounakan siswaz dalam belajar-

baik dalam belajar kelomnok atau belajar individual

R, TEXNIK DENARIKAN CONTOH

1.

Popul asi

Yang menjadi populasi dz2lam penelitian ini ys-
itu seluruh siswa SMA Negeri 1 Pal anokaraya tahun
ajaran 1993/1994, kelas I, II dan III berjumlah 854
siswa. BRerhubuno pada tahun 2j2ran 1994/1995 kel as
ITT tersebut sudah lulus, maka populasinya hanya di
ambil kelas I dan IT tahun ajaran 1991/1994 atau
kelas II dan TIT tahun ajarar 1994/1M995 vang ber-
jumlah seluruhnya 577 siswa.

Sampel dan infprmen

Yana dijadikan sampel dalam nenelitian ini ya-
itu kelas T dan IT1 tahun aja2ran 199%/1994 atau ~ke-
las TI dan III tahun a2jaran 1994/1995 berjumlah 573
sisua.

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
yaitu purposive random sampling, dimana setiap sis-
wa memopunyai kesempaztan menjadi samoel.

Setelah dil zkukan sensug dari sejumlah ~.: . 5773
siswa ternyata dapat terkumpulkan datanya smeara
nyata ada 467 siswa. Setelah dilakukan pengklasifi-
kasikan sesu=zi denoan variabelnya, untuk siswa yang

di luar sekolah membentuk belajar kelnompok berjum-
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12ah 2?55 siswa, sedang siswa yang di luar sekal ah

hanya belajiar secara individual berjumlah 205 siswas
’

Relajer kelompoknya di luar seknlah ':rterjadi'
beranam npada bidana studinya, 2da yano satd bidang
studi, due bidang studi dan seterusnya. Setel zh di-
kelomnokan ssasuai denoan banyaknyé kesamaan bidang
studinya zda 2?8 siswa pada bidano studi matematika,
bahasa innoris dan bahasa indonesia.

Untuk yang belajar secarz individuzl sampelnya
disesuzikan dengan yano belajar kelompnok, yaitu 738
siswa diambil denaan cara random/acak dari 205 515w
wa. Mzka jumlah samoel keseluruhan éﬁa 76 siswa /
responden kal zu dibuat prosen ada 16,5% dari 460
siswa.

Cara nenoambilz2n samnel tersebut, penulis me=
rujuk kepzda pendazpat Sutrisno Hadi dan Suharsimi
Arikunto, sebagai berikut :

Sutrisno Hadi, MA berpendapat =

Teknik purnosive random szmplina yaitu sustu
teknik sazmpling dencoan nemilihan kelomnnk sub-
yek yano didasarkan atas ciri-ciri 2tau sifat-

sifat nopulasi tertentu yano dinandznn mempu-
nyai sanokut nasut yano erat dengen ciri - ciri
etau sifat-sifat ponulasi yano sudsh diketahui
sehelumnya.

(sutrisno Hadi, MA, 1967 : 67)

Kemudian Suharsimi Arikunto bernendanat :

Untuk sekadasr ancer-ancer apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik semuanyz, sehinaqga
penelitiannya merupakan penelitian  popul asi,
selanjutnya jika subyeknya besar dzpat diambil
10-15%/20-25% (Suharsimi A.,1991 ¢ 107)
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Sedannkan untuk menentykan 3iumlazh infarmen, penus

l1i« mennambil 14 nrana, nrann-nrano tersebut merunakan

yana sancaf nerperan dalam seknlah iuyna Ma)lam penel ifi

2n ini, Tnformen tersebut meliputi :

a. Kepale sekol ah

* 1 oranng
b. lakasek Urusan Kurikulum * 1 orano
c. ''akssek Urusan Kesiiuaan : 1 orang

v

d. Wakasek Urusan sarana prasarana”: 1 orano

e, Kepala Tata Ussha . ? 1 orang
f. Guru BP/BK :'4 orano
0+« Guru matematika t ? orang
h. Guru Bahasa Inqoris ¢ 2 ODrano
i. Buru Bahasa Indonesis t 7?2 orano
j. Kepala Defnus akaan :+ 1 norano

TEKNIK PENGUMPUL AN DATA

Teknik yanq diperqunakan uyntuk menqumpul kan da-

ta dalam penelitien ini sdalah sebagai berikut :

1. Observasi
Teknik ini dilakukan dennan mencamati escara
langsuno dengen maksud uﬁtuk memoeroleh dat=z
a. Deneh -lokasi SMA Neqeri 1 Palangkargys

b. Jumlah siswa SMAR Neaoeri 1 Palannkarays
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Wawancars
Tekmik wawsncara ini yaitu mengadakan dialog
dengan informen, dengan maksud untuk mendsoatkan
datz seperti :
a. Sistem belajar siswa di luar sekol ah
bh. Rreatifitas belajar sisua selams dal am sekolah
fnoket R
Teknik ini dilakukeasn denp=zn cara menyebarkan

sejuml ah pertanyaan acar diisi siswa untuk mendanat

kan data :

a. Kreatifitas belajar siswa di luear sekoiah

b. Sistem helaiar ya2no diounakzn siswa selzma dilu-
ar seknlah/

c. Sarana ./ tempat belajar yann snr;nn digunaken
untuk belajar baik kelomnok at=zu indiui#ual.

d. Jumlzh sisua yano belajar kelomook dan yang “be-
1ajar individual di luar sekolah.

e. Kesulitan yano sering dialami siswa dalam belaja

f. Kemamouan sisua dal am menerima pelajaran

o. Rutinitas belajar siswa baik yang belajar kelom-
nok stau yano belajar individual.

h. Bidano studi yano dipelajari pada belajar kelom-

pnk di lu=r seknlah.
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4. Dokumenter
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data :

». Sejarah berdirinys SMA Neger{ T Pgalangkarays
be. Jumlah sisus SMX Negeri T Palasnokasrsys
c. Nama-nems Kepela Sekoleh sejak bard.ny=s SMAN 1
Pal anaoksraya
d. Struktur orqanisasi SMA Negeri T Palanaokarsya
e, Ssrsna dan fasilitas SMA Negeri 1 Palangkareys
f. Kurfkwlum SMR Negerf 1 Pslangkareye
9. Daftar nilai tes sumatif kelas | dan T] semes-
ter genap tahun sjaran 1993/1994¢
h. Keglatan OSIS
ANAL ISA DATA DAN PFNGUIIAN HIPNTESA
Hipotess ysnag akan diuji dalam paenelitian ini
ysitu : “terdeoast perbedsan yane positif prestasi
bal ajar sisve ymnqg belajar kelnmpok dangan yana be-
lajar indivicusl pada SMR Neqerd 13 Pal anogkarrsrys se-
mester genap tahun aymran 1997/49Q094,
l'intuk mennyii hinntesa tersebut, nenuli< quna-

kan rumus ujf t-tee, yajtu :

te =

sD
bM
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kateaori penilaiannys sebanzi berikut :
g. Nilai 5,0 -.5,9 ¢ kategori kurang

b. Nilai 6,0 - 6,9

kateanri sedanc

c. Nilai 7,0 = 7,9 ¢+ kategori cukup

d. Nilai 8 : kategori baik

Terjadi perbedaan vano positif prestasi belajar
yang belajar kelampok denoan yang belajar indivi-
dual pada SMA Negeri 1 Palanokaraya semester one-
nap tahun ajaran 1993/1994,

Untuk menouii hipntesa tersebut penulis quna-

kan rurus uii t - tes

Arapoun rumus ujli t - tes sebsngsi berikut :

sSD
bM
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Keterangan : M, = Mean dari sampel X
NY = Mean dari sampel Y
SDbN = Standgr kesalahan perbeda-

an mean/rata-rata
Sedanckan  rumus-rumus yanan dioerlukan dalam ana-
lisa uiji t-tes sebanai berikut :

%. Mencari mean dari masino-masinag sampel denran rumus

£X

i
i 4

e ="

2. Menentukan Standar Deviasi dari masing-masing sam-

pel, denaoan rumus :

2 2
NS =  PX FY
20x - (=)
N N
- - ? 2
sn’ = PY Fy
Y { aas )
N N

3. Menentukan kesalahan standar 2nnka rata-rata masino-

masino samoel, denoan rumus

2

- SD
sn = E
Mx ot
. 5n?
SD = Y
e N=-1

4., Menentukan kesalahan standar perbedaan angka rata-

rata Fengan rumus 7
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5. Memasukan hasilny~ tadi kedzlam rumus uji t tes
yaitu :
te = MX _ MY
5D,
Langkah selanjutnys - yeitu _;Mgnq;ntarnrﬁtauikan

data kedalam taraf signifikansi 5 % atau 1 % dan ‘dera-

jat kebebasan (df) = (N, = 1) + (N, = 1) atau (NFNy)-2
Keteranoan :+ df =(denree of fredom) dersjat  ksbebasan
MY = Jumlah individu dari samoel x
NY = Jumlah individu dari sampel Y
1 atas ? = Anpka knnstan/anoka tetap

Lanq%ah selanjutnya yaitu mgngambil kesimoulan sete-

1zh dikonsultasikan dengzn t tabel.
_ ;ika t hitung :zt tabel, maka Ha diterima dan Ho di-
tolak, sedangkan jika t hitung { t tabel, maka Ha dito-

1zk dan Ho diterima.



BAB TV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
R. SFJARAH BFERDIRINYA SMAN 1 PAL ANCKAREY A
SMAN 1 Palansgkaraya didirikan pada tanooal 1 Aqus-
tus 1959 berdasarkan SK Menteri Depdikbud tanggal 28 Mei
1959 momor : 25/SK/B/B.IIT/1959 denaan Nomor Status Seko=
Lah (NSS) : 307146001001 dan Nomor Daftar Sekolah (NDS) :
177512. Resmi ditempati pada tahun ajaran 1959/190.

Sebelum dijadiken negeri, sekol ahzan ini bernama sMp
Bandar Vesteran yang dipimpin oleh Bspak Hendrick Timanag
dan berlokasi di jalan Darmo Sugondo Pal angkaraya menggu-
nakan bangunan darurat, Setel gh tiga bulan kemudian dires
mikan menjadi neqgeri jumlash kelsas hanya satu buah untuk
jurusan C ( spgial ), jumlah sisua 78 orang denaan satu
ouru penaoajar tetao ya{ty Bapok Chrigtisn ™wan, =f,

Pada tahun ajaren 1960/1961 dibuka lagi jurusan B
( TP & ), berlokasi df jalan ATS NASUTION (seksrang.
SP Putri) belajarnya nada sore hari, dan pada tahun ajara
1961/1962 dibuka 1agi dengan jurusan A ( Budaya )»

Sejak akhir tshun 1962 secars resmi SMA seyasta Ban~
dar VYeteran berlokasi di SMAN 1 Pal angksaraya sekarang.
Smat itu berjumlash 6 kelss/ruangan, guru:tataonya ada 6
nrang dan beberapa quru tidsk tefap yang diambil dari He-

L

berana instansi.
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Mul Al menemnati d{ omAune yann selaresnn fni{ mylmi disiri-
kan tahun 1959 -« 1974 tmlah membuke tige jurusan, ysitu
1. Jurusan A (Tlmy Penoetahuan Al am)

. Jurussn B (Sosial)

3. Jurusan © (Budays)

Somber dasts r dokwvmentasi SMA Neger{ T Palsngkarays

Smkarann ini SMAN 1 Oalangkaresys sudah memhuka : 4

Jurusan, yano melinut! :
1. Jurusean Tlmy Fisika (e,)
?. Jurussn Tlmu Riolooi (a,)

« Turusean Tlmy PDengetahumrn Sosial (1)

4., Turusen Tlmy "egnoetahusn Rudayn ('a)

Rdenun fektar-faktor ysnn mendronn herdirinya omas -«
Oal snokrraym saral ah :
- Turut membantu pemerintah ~a)l am mencerdasksn kehidupan
banosse.
7. Turut brrneren serts mencemhannkan {1 my Denge* ah :ar
haiv nenaetaghyan UMUM maypun nennet shy»2n amnama,
T. Turut memhanty nemerintah mensnnnu’ snni om' wdsk an
lulosan. - smp roAr Tendanatkan kese~natan helainr

secnr= merata, (Sumher/usuancsea : Pra. 8finun Nieriah,

1994),
B, | TTAK PAN LIINE RANCIINAY rwmaN 1 "M OANAKERAYA
. I mtek MAan lura hannunen

CMA Nmaer{ 1 "al angkarsyns herade diuil ayah kote-



madya Pal angkaraya. Berlokasi di jzlan AIS Nasution pada

areal tanah milik negars dengan keliling tanah seluruh -

2

nya 11312 m atau luas seluruhnya 5.703 m°, Untuk bangqun-

an Yuasnys 2.707 m’ dan untuk hal aman/taman luasnya 3.000
m’,

SMA Neneri 1 Palangkeraya lokasinys barbatasan de-
naan

a. Sebelah barat dengan J1. AIS Nasution
b. Sebelah Timur dengan SMA Neaeri 2 Palangkaraya

c. Sebelah Utarz dengan SMP Negeri 1 Palangkarapa

d. Smhel ah Selatan dennan MTs Negeri Palangkaraya

2. Kmadaan Gedung

Keadaan/bentuk banqunan SMA Neageri 1 Palangkaraya
merunakan banoqunan yang cukup permanen, terlihat secara
keseluruhan berbeton (berssmen). Luas untuk tiap kelasnya

yaitu 8 x 9m = 7?m2. Sedanokan untuk menaostahui secara

rinei keadaan ogedung SMAR Neomri 1 Palangkaraya dapat di

lihat pads tabel berikut :

TABFL I

KEADAAN CFEDUNG SMAN1 DAL ANGKARAYA

No.|  Uraian | HManyak. . |  Ukuran
1.| Ruang Kepala Sekolah 1 lokal SGm?
2; Ruéng Tatg U'séha 1 lokal 9§m2
é. Ruang fGuru : 1 1lokal 296m2
4.|Ruanag belajar/kelaé 19 1lokal 1.448m?



S- | ab, IPA
. | eb. Blolooi
7. L ah. Rahasa

p -

10.

"T.

117 |

13.

14

15.

16.

Ruanno Ketrampil an

Ruasng perpustakaasn
Ruang BP/BK o
Rusng Ibadsh/mushslls
Ruang 0OSIS
Tnko/Koperasi

Kemar Mandi/WUC Curu

Kamar Mandi/WC Murid

Ruanao Gudanag

1 lokal

1 lokal

1 1nkal

1 Jlokal
(terbakard
1 1nkal

1 loksal

1 loksl

S loksl

T 1lokasl

1 lokal

| T lokal
' 1 1nkal

1
I

140m

140m?

144m”

144m’

1?ﬂm7

28m

??n2
10, 5m?’

2Um?
’,7Sm?

o

16m°

~
170m’

Sumber desta =

dokument asi

SMA Neaeri 1

Dm] anaokAaraya

F. ¥eadaan Keapala Sekolah, Kuru, Karysuan dan Sisua

1

Kepriran Kennala Seknbah

Samenjek sekol shan ini didirikan sempai sekarang (19

£9-.1994) telah 6 kali teriadi

knl ah,

Drs.

yaitu
Khristian
Seth
Drs. E.N.
Obel Kasl

Y. Pinder

Sutopn Hadinoto,

Tuwan, RA

Baksar

Serang

Eomng

SH

(dari tabun
(dari tabun
(dari tahun
(deri tahun
(1988-199n)

(deri tahun

penoqgantian Kepal a

Ce-

195G6-196K)
1966-1975)
1975-1978)

1978-1988)

1990- )
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Kemdaan Nuru

Juml ah guru yanag mennaiar neda SMAR Negmri{ 1 Palangka
raya tahun mjaran 1994/1995 sebanysk 64 orseng, terdi-
ri deri sg oreng guru tetsp, 3 orang quru titipan dan
7 oreng gquru honorer.Ssdangkan juml sh manurut bidang

studi{, 18 oreng guru bideng sksskte, 6 oreng quru age-
ma, 69 oreng quru bahasa (bahess indonesis dan bahass
imggris), ? orang guru BP/BK dan 29 orsng gquru bidang
studi non_cksakta. Selanjutnya depst dilihat peda ta-

bel berikyt ¢

TABEL 2
NAMA-NAMA F|IBI BYNANG STIHNT VANC NTATARKAN NaN JA

RATAN SMAN 1 DALCANPKARAVA TAWIN ATARAM 1997/90Q94

No. N eamoa Mets Pelsjarsn Jabatan |
| .
1.i8utono Hadinoto, SH . Kep.Sak !
?.iﬂrt. Merithe Tapa Bhs. Inggris GT i
3.%013- Disny L eiden PMP ' GT 1
4. Drs. Marwvotno Matematika ' GT
S. Dre. Rinun DNjariah | Geoarafi CT
6. Dra. Sadinem | Basasin 1 GT
l l Sestra
7;;Dra. Aginday E Sejarah CT
q.lﬂandjsn ?Baaasin | GT
| Sestre
9. Nrs. Iskandar Pand. N lahran= n

10. Nrs.F.E. Rambang Kimia ' Y

e

s = = e e = -



?20.
¥4
27,
PV
-

?5.

Dre.

Nra. Kama)l ssar i

Nra. Rosmari Jauwan

Nra. Tiiliuati

Drs. Lukman

Esmi

Emelly Riths, BA

Ssrno, BA

Subari, BA

Tde Lumongge S, BA

Ors. Henardi Thaib

Drs. lintung, MSc

Ore. C. Asih Uartini

Drs. Dysh Saptsrini

Dra. Supraptiningaih

Ad. Tece Sri Rekhmi

Hisar Siahan, BF

Drs. Djsham Tibu
Drs. Kampili
Ors. Sondang T.S.
Dre. Marjine Kase
™F.R.Sri Lestari, BR

Rmtno “Yartini, BA

Rhs., Inqgaris

P moO

Tata Negara
BP /BK
Pend. Agama Islam
Matematika

Tata Neoars

Bhs. Jarman

Pend. Olahraga .
Pend. Seni i
PsSPB i
Snsinlngi AntrnnnTtnai
P mPp

Fisika

Akuntansi

Kimia

Geoqgrafi

Pand. Nlahraga
Matematika

Pend. Ketramnilan
Biclogi
Matematika

Pend. Sani
Pand. Ag. Kristen
Basasin/Sastre
Sej. Budaya

Seiaran

6T

GT
GT

GT

GT
GT
GT
GT
GT
GT

GT

61

GT

GT

GT

GT

GT



51.

52.

53,

54,

T 48 .

49,

Pra. Suliansi

Dra. Ida Meliza
Dra. Bungas
Dra. Badah

Ati Singgin

Dantes, S.Pd

Sin?ha Asie T., S.pd
Dra. ITtjiwaty
Bornamin

ODre. Trus L anen
Dra. Sugini

Dqstlsndikul Mubin

Lingiaty

IUilik widianto

.|Dra. Amalia m.

Nanik Helda
fnastasiz s.
Ygtiasia_
Farida I.

Rdawiyah

Dyah Setyorini

Dysh Ganefi E.

Ekonomi

Bhgf Jgrman
Senasindu

quantrq

Gepgfafi

BP/BK

PSP

Soasantro
Matematika

Pend. Ag. Kristen
Matematika
Ekonomi

Fisiga

Pend. Ag. Islam
Basasin

Biqlqgi

Pend. Ketrampil an
Bhse Inggris
Akuntansi

Pend. Katram.
Bioloai

Pend. Ag, Kristen
Kimia

Ekonomi

Senasindu

Kimia

Biologi

GT

CT

GT
GT

CT
CT

GT

GT

GT

GT

GT

GT

GT
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55.] Neaaut Fisika GT
56. Akhmad Rasuki Pengelols L ab. GT
57. Drs. Harjo L. Bahasa Tnaoris GT
S8. Nra. Musl ikah Matemat ika 6T
S9.| Nra. Sumiaty Geoaqrafi oTP
60. Ketriarsi Elsins Kimia GTP
61.| Romeo, SPAK Pend. Ag. Krist. cTe
6?. Dra. Sulistyasuaty Basasin GTT
63. Drs. Hasen Bhs. Jerman GTT
64. Yemie Pend. Ketramp. GTT

18

Sumtrer dats ¢ dokomentasi SMAR Negeri T Palangkaraya

Wal au dil ihat dari pendidikan atau ijazah yanag di-
miliki, quru ysno adas di Pal anakaraya ‘seb=aoai berikut :
Spriana | enokan 41 orang stau 64,N6 €, Sarjana Mura B
nranog atay 12, S ¥, Diploma Nua (D7) » ? arano atau 3,
17 €, D* 12 orann atau 18,75 T dan S™A 1 arano atau 1,

56 *.

Tanano=a Arminfaetrasi
Ten2na Administrasi atay Wary=.an yann ara Af ama

Neaerf 4 Pal anpkarays Ara 15 nranpn, ~“apat Ailihat na-

Aa tabel barikot
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TABFL 3
NAMA-NAMA TFNAGA ADMINISTRASI BERDASARKAN

GOLONGAN DAN JABATANYA PADA SMA-N 1

PAL ANGKARAYA TAHUN 1994
No Nameg Celonaan Jebatan
7{ Yensie R, Nshan IT11/R Ksur TU
2{ Arvatie H, Tslie 11/0 TV
34 Kilat U. Telib : 11/C T
4{ Liser,SE _ 11/C TU
S{ Ritha Cheairuniss e TU
6{ Mardisns 1T/ TU
74 Friths 11/8 TY
8{ Kameloh r1/c TU
9{ Simpei Ikat Ir/c TU
10{ Ruslan Inan 11/8 Tu
17{ Meri Pujianto T1/A TU
124 Natan Pakandaran 11/A TU
13| Yulianson /8 " TU
14| Yurie 1T/n TU
15 Turiana 1711/4 ’ ul

Sumber dats : dokumentasi SMA Neqeri 1 Palanakaraya
4. Juml ah quru dsn karysuan dan statusnys dari tahun ke-
teahun,
Perkembsnaoan jum)l ah kerysuan dan quru (penavesi),

stetus dan jenis kel aminnys pada SMA Negeri 1 Palang-
karaya tahun afaran 1994/1995, danat dilihat parda ta-

bel bearikut :



Jum AH PEGAUAT (GURU DAN KARYAWAN) MENURUT STATUS DAN JENTS

KFL AMIN PANA

TAREL 4

SMAN § PALANMKAOBAYA NART TAHIIN

-~

1959-1994

.

Status Peqauni
Tahun Tetap|Tidak tetap Jum] ah
L P L P

1 2 3 4 S 6
1959 - 1962 10 7 S 7 79
196 - 1965 12 12 5 6 15
1966 - 1968 5 17 5 S 4”2
1969 - 1971 17 | 17 S 5 44
1977 - 1974 2% 1 19 S 3 S
1975 - 1977 ?6 | 10 4 ? 52
1978 - 1980 724 | 25 ? - 51
1981 - 1983 74 | 27 ” - 53
1984 - 19B6 74 T4 ? - 6N
1987 - 41QR9 T4 29 1 - 74
*Qg9f] - 1997 7R 47 2 o) 77
1997 - 1994 77 | 44 A 4 79

Sumber dats r dokuwentasf SMA Nener{ 1 P sl angkaraya

S. Jumlah sisus dan kelas serta jurusan

1 angkaraya tshun =2jaran 1994/1995, jumlah siswa selu-

ruhnya 797 sisya. Kel asnya ber jumlah 19 buah, kelas !

Berdasarkan data yano ada nada SMA Neneri 1 Pa-
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5 buah denoan jum!ah siswa 7?20 orana, kalas TT dan ITI

masino-masing 7 ruznaoan, sedanaokan juml zh siswanya ke-
las I 798 oranc, kelas IIT 275 orana. Untuk lebih je-
lasnya deoat dilihst pada tabel berikut :
TABEL 5
JUM_AH KEL RS PAN SISIIA SFRTA JURUSAN PADA SMA

NEGERT 1 PALANGKARAYA TAaHUN AJARAN

1994/1995
Juml ah Banyaknya sisua Juml! ah
Kel zs
Kel as L p Seluruhnya
-1 1 2% 27 44
1-7 " 16 o8 44
-7 T 77 77 a6
-4 1 17 16 g 3
1-5 1 15 78 47
TTR=-1 1 77 11 34
ITA-2.1 1 177 77 L4
ITA=-2.2] 1 21 2% 44
TTR-F.1| 20 76 46
TIR=-%.2) 1 7 | 29 48
ITA=-3.3] 4 27 23 45
ITA-4 1 14 25 39
ITTA-1 4 273 11 T4
I1TA=2,.49] 4 g 24 39
TTIR=-2.7] 14 19 22 41




TITRA=T,9 1 23 Mo i 4%
TTITA=%,2 1 21 18 19
TITR=%,% . 27 21 44
TITR-4 1 4 79 173
Juml ah 19 356 427 797

Sumber deste : dokumentesi SMX Neper{ 1 Pal anokaraysa

Jurusan Fisika

Kateranoarn : A-1

R=? = Jurusan Biologi

»
'

A
I

Jurusen Sosial

» -
|
I -
|

Jurusan Rudayb
Dari tabel ter<ebut kalau Ailihat rari denis ko=
lamin, dihitung secar= prosentase perkelas yaitu :
2. Kelas T : laki-laki 457 atau 94 granag, =prsnnkan
permmpuannya S5 atau 116 nrann.
b. Kelas IT : Liaki-]laki 45¥ atau 174 nrann, sedanpkan
oerrempuan SSY atau 164 nrann,
r. Kelas TT] ¢ Laki-laki 477 atau 17R orano, sedanakan
Tesrempuan ST =tay 147 orann.
Sedannkan kal ay Ajtatal aerar> keselyryhan nro=
sentase antara lakji=)aki dan permmpuan, yai*y : | aki=

!aki 45,5% sedanokan perempuan 54,57.

S. Perkembannan jumleh sisua masing-masing kel as dari ta-
hun 1959-1994,

Adanun nerkemhanasn jumlah sisua dari tahun 1959-

1194, tiap tahunnya mennal ami nnrkomhnﬁqnn yana benitu

neeat/henitu banvak, Perikut ini Aikemukakan nerkemha-

nnan asiswus perlimatehunan yeitu 3
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TABEL 6
PFPKFMBANTAN JUM_AY cISLA TIAD KELAS DAN JENIS

KFL AMINNYA SMA NERERTI 1 DAL ANGKARAYA

NDART TRHUN 10859-1994

Kel as
Tahun I: 1 IT1 Juml ah
L P L p L p
1959-1964 ?54 1790 | 188 | 156 | 108 | 112 1.021
1964-1962 | 379 | 219 | 266 | 328 | 253 | 330 1.775
1969-1974 | 394 | 186 | 400 | 171 | 360 | 209 1.720
1974-1979 | 317 | 304 | 327 | 267 | 351 | 3738 1.8N4
1979-1984 | 452 | 585 | 415 | 515 | 360 | 447 2774
1984-+1989 | 610 | 702 | 5720 | 547 | 366 | 454 Ve 203
19R9.1904 548 | 6772 | 414 | 499 | 79 | 490 7.960
1994/1995 94 | 116 | 174 | 164 | 1728 | 147 7873

Sumber datz : Wakasek vruran kesisu=2an, 1984
6. Jumlah dan nama-namz siswa yano diterima tanpa tes
peda Universitas Palanckaraya melalui nenjarinoan
ciswa berootensi tahun 1984,
Sisuz 1ulusen tzhun ajaren 19973/1994 pada SMAN?
P al angkasrays yano diterima di Universitas -Palangka=:-
raye tanoa tes melalui penjarincan sisuaz berpotensi,
ber jumlah S0 mranng dari semua jurusan. Untuk lehih

jel asnya dapaat dilihat pada t2hel berikut :
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TRBEL 7
NAMA-NAMA SISWA YANG DITERIMA MASUK UNTVERSITAS PAL ANG
KARAYA TANPA TES MFLALUT PENJARINCAN SISWA BERPD
TENSI SMA NECERT 1 FPAL ANGKARAVA TAHUN

AJARAN 1993 / 1994

NG, Nama Jurusan
1.| Raden Haryo Sanutra Fisika
7.| Gusnaini Fisika
3. Heru Pamunokas Fisika
4, Max Fben Binsar P, Sirait Fisika
5./ Emma Esterita Natalie Biolnoi
6. Ni Putu Utami Wiryasih Bionlooi
7. Antanio Christo Riolaoi
8.l Sri Teouh Razharjo Bioloni
5. Heny Susanty Biologi

10, Ummi Fortunsz Dewi Riplooi

11.| Raihaki Binlogi

12.] Tati Dewayanti Rinlnei

13, Yusanti Mantuh Binlogi

14, Septini FEsterlin Biologi

15.] Risma Manurung Biolongi

16. Heriyani Biologi

17.] Mellyanthie Arthasiaza Biologi

18. Suniarti Siti Areasi Biologi

19, Sri Efrasta Haratini Bioloni

20. Noormalina Martina Biologi
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No. N ama Jurus=an
?21. Suyanti Binmloai
??.| Aonurante Porunkusyanto Sosial
23.| Rentas Masar Sposial
24, Debby Yulizn= Rompas Bpsial
25.] Septo Talawang Sosial
?76.] Kusnadi Sosial
27. Nantali Sosial
?8.] Agus Priady Sosial
?9.] Hendrie 5. Sosial
30.] Henny Anageraeni Snsgial
31.] Risnawati Snsial
32.| Sahat Psrulian Sosial
3. Toto Abrori Sosgial
34, Afrianti Suliani Sosial
35.| Arina Marfine Sosial
36.] Sintono Pandiannan Sngial
37, Fraidiyvzh Sari Maya Sosial
T8.] Supizrno Sosial
39.] M. Nctavia Musl im Sosial
40. Tda Wahyuni Sosizal
41,1 Noatiyem Sosial
42, Sari Mulia Sosial
43, Jumadi Imanuel Soaial
44, Budi Ruml ah Soaial




Nn N ama Jurusan
45| Fvenita Hutavea Sosial
4af{ Tantaui Jaubari Sosial
47{ Tarnlina Noys Rucday s
481 Tin Parlinas Budaya
49| \iidayant{ Budaya
SNl Victor Jonsnn Sitompul Burdaya

cgmber date : dokuwantasi SMA Neqeri 1 Palanokaraye

Nmta tersebut terlihat hahya fum! ah eiauns vann da-
nat massuk di lInfvergitas Dal angkera2ya tanpa tme arda SN
nrann rari berbanai Surusan. l'ntuk furusan Tisika ara
4 eieaus, jurusan Rinlngf 17 siswa, juru=an “naeial 28

siaua rFfan furusan Burdaya ada 4 sisua.

L

7. Prestasi bel2jar siswua Ebtanas kel as” I11 SMa& Neqgeri
P al anokaraya tahun ajaran 1997/1Q9Q4,

Rerdasarkan data dokumaentasi SMA Neperi 1 Palann-

karAaya hAasj]l fhtanmea kelas 11T yann ber iuml ah 7265 sie-

a Mari herhanrai Sgyryean, Areetasinyas Aa-at il ihat

Nnarda ¢+ ahn! herjlkyt -



TRBEL 8

DRESTAST BFLAJAR SISWA SMAN 1 PAL ANGKARAYA

SEFMFESTER GENAP TAHUN AJARAN 1993/1994

Nilai Frekvuensi Prosentase
5'0-5.9 1? ?yT
kurasna

6.0‘6,9 dTB 7?[9
sedann

cokup

§1191 g - -
beik - . : ' --
Juml sh 573 " 100

Pade tsbel di stes menunjuken sisuva yang men-
dapatksn nilsi rsts-ratas entara:5,0-5,9 7 :(kurang)
sebanysk 17 sisua steu 2,1 %, kemudian sisua yang
mendaspatkan nilai rata-rats sntara é,U-Bngssdanu)
sebanysk 418 sisuva ateu 77,9 %, selenjutnys yang
mendapatkan nilel antars 7,0-7,9 (cukun) gebanyak
147 sisua atsu 75 % sedanokan sisus yang mendapst—
kan nil>i 8 tidak ada. Nenasn demikisn maka  dapat
disimpulkan bshus prestssi belafar sisua SMA: N- 1

Pal anokarays semester genap tahun ajaran 1993/1994

yeitv pada kateqaori sedang.
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TARFL 9
STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM SMA

PROGRAM : TLMU=TLMU FISIK

JENTIS BEBAN BFLAJAR KELAS/SEMESTER
PROGRAM MATA PFLAJARA 1 'y ITT JuM AH
t 112 121! 2

1. Pandidikan Agama ? 4 s ? | 2 i 2 12

7. Pendidikan Maoral Pancasila 7 2 | 2 2 21 2 1?

. PFESPH - R 2| -] 2] - 6

A, Bahasaz dan sastra Indonesia 4 4 K A @ ! ? 18

5. Sej. Nas. Ind. dan Sej. dunia | 3 | 7 s l2]2]2 14

PROGRAM 6. Fkonomi 2 . N - i - ! - 6
TNTT 7. Genarafi - - 2 ? v 10
8. Pendidikan ORKES ? o 4 D 2 e 8

9. Pendidikan Seni g 9 | 2l =] 10

10. Pendidikan ketrampilan 2 4 ? 2 10

117. Matematika 4 4 | = & i &= = 8

17. Biolngi 3 3 | - - | ~ - 6

13. Fisika 73 |2 | «|= : - - 4

14. Kimia 2 2 - - - - 4

"15. Bahasa Tnanris 3 3 - = )= | = 6

16. Matematika - |- 6|6 |8 } 6 26

PROGRAM 17. Biolnagl w | 7 |2 E % | B 10
PIL THAN 18. Fisika s lxlafslnls 29
16, Kimia _ 4|4 |s ’ S 18

| 70. Bahasa Tnnoris TR EIEELRE 12

JUM_AH AFBAN AFL AJAR 37 |37 138 [38 |38 Exa 222

8Y




TABEL 10

STRUKTUR PROGRAM KURTKULUM SMA
PROGRAM + TLMU-ILMU BIO
LOGT
JFNTS BERAN BFL AJAR KFL AS/SEMESTER
PROGRAM . 1 I11 JUML AH
MATA PFL AJARAN 1 2 1 2 1 2
7. Pendidikan Anama ? 2 ? ? Z z 12
?. Pendidikan Moral Pancasil a 2 ? ? ? Z 7 12
. PSP R ? - 2 - 2 - 6
4, Bahasa dan Sastra Tndnnesisz 4 4 L 3 ? ? 1R
5. Senasindu 3 3 2 74 ) ? 14
6. Fkonomi = = = i = - 6
7. Genqgrafi ~ - o 7 5 10
PROGRAM B. Pendidikan Ml ahraga dan Xesehatan ? ? z ? - - 8
9, Pendidikan Seni 303 2 2 - - 10
TINTT 10, Pendidikan ketramoil an 2 4 . a 2 - - 10
17. Matematika 4 4 - - - - 8
12. Biolmai 3 7 = - - - 6
13. Figlka 2 2 _ - = > 4
14. Kimia 7 2 - = = = 4
15. Bahasa Inqoris 3 3
16. Matematika - - 4 4 6 6 20
17. Binlpai - - 4 6 ¥ 5 22
18, Fisgiksa - - 4 41 4 4 16
19, Kimia » - 4 4 5 5 18
7?0, BRahasa Tnnnris - - = 3 3 3 12
Jum. A4 BRFRAN RBFL AJAR 7 o 7B 78 I8 34 222

b



TRBEL. T

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM
PROGRAM ¢ TLMU-ILMU SOSTAL

smMmaA

—
JENTS ’— ‘“\\ BEBAN BELAJAR KELAS/SEMESTER
FRERD ﬁ\ ¥ | 1 11 JUML AH

| |
MATAR PELAJARAN - 1 ? | 1 ? w bR
[ [

1. Pendidikan Roama ? l ? i ? 7 2 | 2 12

7. Pendidikan Morsl Pancasila g 1% {o2l2 |9 : 2 12
| 1. P 5P B 2 o 1| 2 | - A L 6
| ! | i
{ i 4, Bahasa rdan Sastra Indnnasis 4 4 | 3 i ? ? 18
1 | .

5. Senasindu 1 T | 2 2 2 2 14
DRNGRAM A, Fkonomi “ 7 - - = = 6

7. Gengrafi s - |2 2 < = 10
[INTT 8. Pendidikan ORKES 2 l2 |22 |-|- 8
I 9, Pendidikan Seni 3 3 s, ? - | = 10
| 10, Pendidikan ketrampilan 2 la |22 |~]-= 10
'. 11, Matematika 4 |4 | - | = WSS 8
| { 1
| | 12. Biolocd 3|3 |- |~ ]~]~ 6
, i13. Fisika ? {2 f . " - 4
| ' 14. Kimia 2 |2 |=|=|=1|- 4
1 ETS. Rahessa Tnqgoris 3 3 - ! - - - 6
} | 16. Ekonomi - - i 5 | 5 5 5 20
[DRUGFﬂ”'” | 97+ 'Snsiclogi Amtropoloni | - - l 3 | 3 6] 3 i
| 18, Tata Negara - |- |2 |2]¢% | 3 10
| PIL THAN { 19, Matematika - - | 3 i 4 3 4 14
’ | 20, Bahasa Innaoris - |- |3 15§ 6 | 6 20

| 29, Bahasa Asing lgin/Jerman ., - = 1Y 4 3 12

i. JUM_AH BFRAN RFL AJAR ™7 R7 138 (8 |38 |74 e

0S



TRBEL 12
STRUKTUR PROGRAM KURTKULUM sMma
PROGRAM ¢ PENGETAHUAN AU

DAY A
JFNTS BFBAN RFLAJAR KELAS/SEMESTER
: Z JUML AH
PROGRAM MATA P AIARAN 1 ) B 171
e N 2 4 2 {9 2
|

1. Pendidikan Rnama 2 o 2 {2 | ?I 12
?. Pandidikan Morsl Cancasila 2 > e 2 7 ! 2 i 12
J-o P SP B 2 = ] - | 2 - 6
4. Rahasa dan Sastra Tndonesia 4 4 |73 3 2 ? 18
5. Senasindu 3 T |2 ? ? ? 14
f. Fknnomi % T |- - - - 6
7. feonrafi - - |2 ? T |8 10
PROCRAM 8. Pendidikan Drkes ” 2 |2 2 - - A
INTT 9. Pendidikan Seni 7 T |2 2 - - 10
’ 10. Pendidikan keterampilam 2 4 |7 ) e s 10
11. Matematika 4 4 |- - - - 8
12. Biolnogi 3 7 |- - - - 6
1%. Fisika ? 7 | - - - - 4
14, Kimia 2 ?2 |- - [ - 4
15. Bahasa Tnagris 3 7| - H' - . | - 6
16. Sejarah BRudaya - - |4 4 4 | 4 16
17. Sastra - - |3 3 6 | 4 16
PROGRAM 18. Snsinlogi Antropnlngi - - |2 4 4 i 4 14
PIL THAN 19. Bahasa Tnoqris = « | g s |7 | 7 24
?0., Bahasa Asing/Jerman - - | % 3 4 | 4 14
71. Matematika - -2 ?2 |- } - 4
JUM_AH BFRAN RFLATAR 7 | %7 iws 8 18 |34 222

LS |




¥,

BRB 'V '

PFL AKSANARN PENDTOTKAN DAN PENGAJARAN  SMAN I

pﬁLlNGKﬂRFY& | )
Smbagail gamba;an umum peﬁtpqg_nnlaksangan "~ kegistan
belajar mF"Q?ja?f adg_pgbeflpf sspek yang berkaitan de-
ngan proses beiajqrﬁ?gqggjgr Eqrsq?u}hqquHSﬂﬁ Negeri 1

Pal angkaraya, yang me;ipqti_tgqggng‘qglpksgnganlDendidik—
an dan pangajaran,_kaa%tifaq_q?aua sebelum, selama - -dan
setel sh belajar, keaktifan sisua dalam mengerjekan -soal-
snal, kamampuan ;1sua dal am menerima pelajaran dan aktif-
itas belajer_sisua_sqtalah di luar sekolah baik yang Dbe-

lajar kelompok maupun yang belajar individual.

s, DASLR PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJ ARAN

Dasar pelaksanasn pendidiken den pengaj~ren pada
SMAN 1 Palangkarsys tshun ajaron 1994/1995 yaitu :

1. Kurikulum SMA tahun 1884 (untuk kelas IT dan III1)
dan kurikﬁlum 1994 (khusus kelas T)
?. Kalender pendidiken dan pengajaran gebagai berikut:
a. Penerimesan sisua baru tshun sjaran - 7994/1995
yang mel fputi :
1). Membuat pengumuman penerimaan siswua baru
9) Hengpdakqn pandaftaran calon sisua baru
3). Menyelenggaraken test masuk
4). Mengumumkan cslon sisua yang dinyatakan 1lu-
lus

52
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5). Mengadakan pendaftaran ulang bagi siswa baru
Pgrsiapan sebelum pel aksanaan kegiatan belajar
mengajar, meliputi |

1) ngmbggian_tugés meng;ﬁa:

2) Menyﬁgun.jadUal pelajaran

3) Pengaturan kelzs dan uslinya

4) Penyediaan sarana dan prasarana mengajar

B Keqiatgn belajar mengajar

Kegiatan ini terdiri dari :

a-

Pre test, yaitu untok mengsteshul spsksh -~ Nateid
yang akan diajarkan sudah dikuasai murid atau be
lum,

Penyaiign,"yaitq mpmherikaq matgri_pelajaran y a=
n9_§a§g§i dengan léngkah—langkah dan ~~belajar
yang ditentukan,

Post test, yazitu tes untuk mengetahui apakah ma-
teri yang telah disampaikan tersebut apakah - su-

dah diterimas dengan baik atau belum oleh siswa.

4. Kegiatan kokurikuler dan ektra kurikuler

3e

Kagiatan_knkurikular bertujuan agar sisuafplebih
mendalami dan menghBY?ﬁi_bahap yang  dipelajari
pads kegiatan intra kurikuler, baik nrogrém Antd
mahpun proaram pilihan, program tersebut - dapat
dilaksanakan secara perorangan maupun  berkelom=-
pok, misalnya Ph atau tuqés lginnya.

Kggiatan ckstra kurikyler yaitu kegiatan yang di-

1akukan siswa di luar jam pelajaran, yang bertu=-

juan memperluas pengetzhuan siswa.



54

Mengenal hubungan antar berbagai mata . pelajaran
dan untuk menyalurkan bakat dan minat sisua. Ke-
giatan ini dapat dilakukan pernrangan - maupun
perkelompok, Kepiatan ini berupa pramuka, PMR,

seni tari, seni suara, nlahragas, drubend dan se-

banainya.

S. Kegiatan Upacarsa

Upacara dilakukan dalam rangka menanamkan ~kedisip-
linan, patriotisme, cinta tanah air, mmmuouk Kkesa=-
daran berbangsa, bernegara maupun beragama, Upacara

dapat ﬁilakukan secara rutin, misalnya getian smnin
pagi maupbun pada hari-hari tertentu, misalnys pads
ha;i Droklamasi_kgmerdekaan, hari_pumpah pemuda, ma
upun hari-hari besar nasional lainnya.

Tata Tertib Sisua

Untuk tertib dan lancarnya pendidikan dan pengajar-
an pada SMA Naqgri I ”Pa;gngkaraya, telah dikeluar
kag pgdnman_tatg tertib siswa.

Pgdoman tersebut berisi tentang :

8. Identitas siwa “

b. Kehadiran

c. Pakaian seragam

d. Kebersihan

e. Diaip;in, kesusilaan dan kesonanan

f. Pergaul an

g. Pendayagunaan sarana dan prasarans pendidikan

h. Sangsi-sanqgsi.
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7. Pengueus Kelas
Eengprus'?elaq xaitu“organisag? yang dibentuk oleh
éisga_padg masing—m§§ing_kela§,ﬁyang_qilakukaq pe-
milihan secara langsung oleh sisua dengan bimbing-
an wali kelas atau guru yang lainnya.
Pgréﬁp%l_ngnqurus kgles_tgrdiri dari ¢
2. Pengurus inti, meliputi ¢ |
1) Ketua Kglas‘ -
7) Wakil Ketua Kelas
?} Sekretaris
4) Bendahara
b. Seks?-ggksi, mel iputi :
7} Seksi Kebersihan
2) Seksi Tata Kalas
3) Seksi Keamanan/Ketertiban
 4) Seksi 0Olahrana
5) Sekel Kesanien
B _Hdapuﬂ_tuggs”pgngugu3'kelasldigampinq mengurus
siswa anogauta kelas juga membantu sekolah dalam me
nunjana berlangsunagnya p;oses“hglaja;lmenqajar .3@=
kalious sebagai wadah peberapan 5K, yaitu :

- Kmamansn

- Kgbersﬁhan

Keindahan

Kekeluargaan, dan

Ketertiban
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8. 051%

0315 merupaken kepanjangan dari Organisasi Sisus
?ntra_Sekq@aha_@g;upakan orpanisasi sekolah yang
terorgenisir secars bsik, terasrsh dalsm mencepal
tujuan. 0SIS beranggautakan orang-orang yang ada
dalam sekoleh, terutema ddalsh para . kiswsxsisid
dengan pembinaan kapalg sekolah dan stafnya.

Perangkat 0SIS SMA Negeri I Palangkaraya terdi=-

il cdeel %

2. Majlis Pembimbing Dsis (MPO) o
majiis Pe@bip§ing Deis edélah suatu " lsmbaoa
yané_be;funggi membimbing 0SIS dalam mglaksa-
nakan Uengglqlaan qrganisasi._ﬂallini qipggang
oleh keoala_sekqlah_heserta guru yang ditunjuk
selzku penanggung jawab terhadap kegiatan OSIS-
b. Musyawarah Peruakilan Kelas (MPK)
Nusyauarah Perwakilan Kelas adal ah wadah ter-
tinégi 0SIS dimana_peserta musyaugrah ini ter-
diri dari utusan-utusan/perwakilan semua kelas
yang diwakili oleh dua orang pengurus '..-kslas,
yaitu ketua kelazs dan wakll ketus kelas. l
c. Pengurus Osis _ ;
Pengurus 0SIS fang didi;ikan dalam si#ang L MPK
untuk masa bakti satu tahun dengan struktur ke
pengurusan sebagai berikut :
1) Pengurus Inti, meliputi :

1.1 Ketua
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S7?

1.7 1aki) Ketus

1,7 Sekretaris
1.4 Rencdshara
7) Seksi-seksi meliputi :
7.1 Seksi Keuannan
7.7 Saksi "1ah Raoe
2.7 Seksi Keseniam——
7.4 Seksi Pembinasn Kerohanian
7.5 Seksi Pendidikan
7.6 Seksi Penqabdian Masysrakst

7,7 Seksgl Kepiatan Khusus

Sumber data r dokumentasi SMR Neaerf{ T Palangkaraya

-

AKTIFTITAS PM ATAR &7/ ANTAOA VANM QL AYA0 KFL NMDOK

NnENGAN YANT QO ATNAR TNNTYT MaAL,

Sebelum penulis paoearkan bepaimana aktifitas
bel=2jar sisums yang di luer seknlah belajar kelnmook
atau y=anq i luar seknlsh hanya belajar serara indi-
vidual, perlu penulis cantumkan jumlah dan nama-nama
respnnrden,

Sehan~2iman=2 pada penentuan samne! A=2)am paneli=-
tian ini, antara yann belaiar kelnmnok rengan yann

B-lajar individual jumleh sampelnys sama yaitu ma=-

sing-masino 8 sisuas. Jadi jumlah keseluruhan 76
siswa.
Sedangkan nama-nama sisua, baik yano bel 2jar

Lelamnak atay veno belsdar individual da2nat Ailihat

pDarda tabel! berikut :



TRBEL

T

3

NAMA-NAMR SISWA YANG BFLAJAR KELOMPOK DAN YANG

BELAJAR INDIVIDUAL PADA SMAN 1

PAL ANGKR
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RAYA TAHUN  AJARAN 1993 / 1994
Nama Siswa
NoJ{ Belajar Kelompok No Belajar Individual
74 Hetty Sulistyawati| 1| Ganessa
24 Riadin 24 Yunita Faradini
34 TIsmawiyah 34 Lambang Pribadi
44 Penny Kamalassari 44 Dedy Fko Haryanto
54 PRudy U=aluyo 5{ Imanuel Yuwana Y.
6{ Dian Wisnu KS. 6y Ari Arianti
74 Evznoelis Della 74 S. Maretiana ‘
84 Shints Erliasie By Eva Vidyamare
94 RizkiI Ramadana 94 Kusmiadi
.1U. _ﬁusliana Aprisa 104 Meilyana
174 AKlfiansyah 1174 Hargunawan
12{ Yurgen 124 Afrida Erna
131 Herdini 13} Ceunly Mahardika
14] Yuni Christy 14; Yulian Wiratno
154 Troys 15 Indravati
16§ Prima L. 164 Sudihutome
174 DOctavian . 17 EIving
18 Yayang Lia S.A. 18} Helmiwaty

i
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23
24,
251
26,
27,
28
29,
30,
314
324
334
34
354

364

374

=

Siti Komalaningsih
Rusna Latifah
Cunawan

Leani

Tuan Setyawan
Bayu Sakti AP,
Ria Widyenti

Yuli Astuti
Eritha Sulastri
Arya Utama

Uﬁnty Ravina
Tanti Aqustini S.
Rini Oktarini
Rita

Sglvia

Rensi S,

Cresita DM.

quita Patricia

LiIfk

‘_Saranvsegah

| 20

244

194

214

224

23,

25
764
27 4
28,
29
304
314
324
334
34,
354
36,

37,

Lisnswaty &.S.

Laila Syarifa
Jan Sugih P.T.
Ezer Baga Raya

Handoyo

‘Mira Violentin

Siti Handayani
Meliuyati

Meli Rosana
Kas;ul knuar
Lisa ijuyanti
Khaerul AR.Hidayat
Perta Merlin
Fka Novitzsari
Fazia Apriansa
Siti Hamsinah
Richard EN,
Joko Aryanto

Harawati

. Rusdieno
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1 Persianan belajar sebelum ke sekolzh
Untuk mengetzhui ban2imana persiapan belajar-
nya sebelum ke sekolah antar yanno belajear kelompok
denaan yano belsajer individual ozda SMA Neperi 1
Pal angkar2yz dan=t dilihat ped~ tabel berikut :
TRRFL 14
DERSTAPAN BFL AJAP SERFLUM KE SEKOL AH PADA SMAN 1

DAL ANGKAREYA TAYUN AJIRPAN 1G93/1804

Alternatif | Belater kelompok |Belajar individual
Jawaban £ 4 £ E4
Sel=lu 10 26,32 8 27,05
Kadanqg- 28 73,68 78 73,68
kadann

Tidak per- - - ? e 26

nah

Juml 2h 38 100 28 190

Pada tabel di atas terlihat bahwe persiapan
belazjar sebelum oergi sekoleh, belajar kelaomook
prgsentasenya lebih tinooni yaitu 26,77 sedanaokan
prosentase persispan y=zno belajar individual °21,.
05, Sedanakan siswa yano hanya kadang-kadang be-
lajar terlebih dashulu sebelum ke sekolah yano be-
lajgr kelompnk prosentasenya 26,32 sedanokan yang
belajar individual prosentasenya 31.08. Sedangkan

sisuz yano tidak pernah belajar terlebih dahulu
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sebelum ke seknlah, untuk yano belajar kelompok
tidak ada, sedangkan yang belaiar individual ada
dua sisue e2tau 5,76 %. Dengan demikian maka da-

pat disimpulkan bahua, siswa yang terasbung g3zl am
belajar kelompok lebih memnersiankan diri dengan
belajar sebelum perai ke seknlah daripad=z sisuwa

yana terosbuno dalam belajer individual.
Hadir sebelum pelajaran dimulai
Untuk menoetahui tinokat kedisinlinan siswa
dianteranya dapat dilihat dari kehadirannyz sebe=-
lum nelajaran dimulai, baik yang belaijar  kelompok
atau yano belajar individual nada SMA Neperi 1 Pe-
1 anokaraya, dapat dilihst nads tabel bherikut :
TABEL 15

AKTIFITAS HADIR SFRFLUM PELAJARAN DIMULAT ST SWA

YANG BEL AJAR KFLOMPOK DAN YANS BFLAJAR IN

DTVINPUAL SMA NEGERI 1 PAL ANGKARAYA

TAHUN AJARAN 1993 / 1994

Alternatif Relaijar Kelompok | Belaiar Individual

Jawzban F o f %
Selzlu 27 77508 75 65,79
Kadanao- 10 265 52 12 31,08
kadang
Tidak 1 2,67 1 2,63
Pernah

LQUmlah 38 100 38 100
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Pada tabel tersehut terlihat bahua tinogkat ke

hadiran sebelum nqlejaraq dimul ai, antarz yano be-
lajar kelompok denoan yang belajar individual adas
perbedaan walaupun tidak beoitu besar yaitu 71,05%
untuk belajar kelomook dan 65,79 % untuk belajar
individual. Sedanokan sisua yano hanya kadanao-ka-
dang hadir sebelum pelajaran dimulai prosentase be
lajar kelompok 26,72 dan yang ‘prosentase belajar
individual 31,08 dan sisua yang tidak pernah ha-
dir sebelum pelajaran di mulasi prosentase belajar
kelomosk dan belajzr indivicdusl sama yaitu 2,673.
Menoan demikian dapat disimpulkan, bzhua ak-
tifitas kehadiran siswua sehelum nelajzaren dimul ai

antara yano belajar kelamonk dennzan yann bel ajar

individual terjadi perberaan wal aupun tidak begitu

begar.

Rbsensi Siswuz ™Masuk Sekalah

Absensi merupakan data yang cukup penting un-
tuk mengetahui aktifitas belajarnya. Berikut akan
oenulis sajikan data serino tidak masuk dalam sa-
tu semester yang tznpa alasan/2lpa, baik yzng be-
lajar kelomook ._dan yano belziar individual pada

SMA Negeri 1 Palengkarays tahun ajaran 1993/1994.
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RBSENSI SISWA MASUK SFKOLAH YANG BFL AJAR KFLOMPOK

DENGAN YANG BELAJAR INDIVINUAL PANA SMAN ¢

PAL ANGKARAYA TAHUN AJARAN 19972 / 1994

Alternatif | Belejar Kel~mpok | Belajar Individual

Jawzban £ 4 f o
Bering - == . -
(1ehih rarpi

S5 kali)

Kadano-ka- 10 76,737 8 71,05

dano (1—4}

Tidak per- .
nahp r 29 73,68 30 78,95
Juml zh 38 1700 18 100
Tabel di atazs menunjukan Siswa yanec  saring
tidak masuk tidsk ada, sedaznokan yann ‘kadang-

kadana/1-4 kali dzlzam satu semester tidsk _masuk

untuk bhelaiar kelnmnnk ada 10 orano atau ?26,%2 %
sedanokan yana belaijar individual =da B8 naranao a-
tau 71,05 2 dan siswa yano tidak pernah zbsen /
selzalu masuk seknlzh untuk helaisr kelomonk arz
7?8 siswa atau 73,68 % sedanckan yano belzjar . ip-
dividual ada 30 siswz =tau 78,95 %.

Nenpan demikian dapat disimpulkan bzhuz ter-
jadi perbedzan aktifitas delam absensi masuk se-

kol ah wszl zupun tidak begitu besar, yaitu belajar

individual lebih zktif masuk sekolzh dibandingkan

denoan siswa yana terosbung daslam belajar kelom-

pnk.
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5. Kemampuan Menerima Pglajzran

Setizp materi yana diajarkan, anskah se-
tizo gisua danat .menerimany> secara bazik ? Re-

rikut akan penulis peparkan kemampuzn ‘sfsua
dalam menerima pelajaran yann belajar ‘kelom=-
nok dan - yann belajar individual, lebih je-

lasnya danat dilihat pada tahel berikut :

TAREL 17
KEMamPLaN MTNERIMA PELAJAPAN SECARA BAIK SIGL/A
YANG BTLAJAR KELOMPOK DAN YANG BFL AJAR
TNDIVINUAL SMAN 4 PAL ANGKARAYA

TAHUN RJARAN 1003/19Q94

Alternatif 8elajar Kelomonk | Bel.Individual
Jawaban F : 4 f ;.4
Dapat 24 63,16 18 47,737
Tidak 14 36,84 2N 59,67
Juml zh 38 100 38 100

Tabel di atas menunjukan bahwa prosentase
belajar kelomook yano dapat menerima nelajaran
secara baik sebesar 63,16 sedanokan yang bel a=-
Jar individual 47,37 sedanokan siswa yang ti-
dak dapat menerima pelajaran secara baik bel a-

jar kelompnk 36,847 dan yang belajar individu-

al 57,67 %,
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Nenoan demikian dapat disimpulkan bahua, sis-
wa yana teroabuno dalam belajar kelomook lebih mu-
dah dal am menerimz pelajaran jika dibandingkan de-

siswa yano terazbunn dalam belajar jngividusl.

Keaktifan Siswa Nalam Mengerjakan L atihan di seko-
1 ah.

Setiap kali seleszi menyempaikan materi seti-
20 ouru biasanya memherikan snel pos tes untuk di-
kerjzkan, anzkah gsetisn siswa selaly menner jakan
soa2l-snal tersebut, berikut penulis panarkan keake
fan siswa dalam menaer jakan soal pos tes - yanno
belzjar kelnmpok dan yang belajar iﬁﬁiuiﬂual dap 2t

dilihat pads tabel berikut 2

TABEL 18
KEAKTIFAN SISLIA DAL A™ MENRERIAKAN PDS TES YANG BE
LAJAR KFELOMPOK NPENGAN YANG BFL AJAR INDIVY
NUAL SMA NEGFRT 1 PAL ANGKARAYA

TAHUN AJARAN 1993/410094

Alternatif Bel. Kelompok Bel., Individual
Jawyaban £ % f %
Selalu 37 9737 35 92,10
¥adanno-kadano 1 2:63 3 7,90
Tidak pernah - - - -
Juml ah 28 100 38 100
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T=2bel tersebut mepunijukan bahwua, siswa y anno

selalu menoer jakan soal pos tes, nada belajar ke-
lompok prosentasenya 97,37 sedannkan helajar indi-
vidual 92,10, Siswe Jang hanyz kedang-kzadang me-
naeriakan untuk belajar kelomook 2,63 % sedangkan

yang termasuk dalam belajar individual 7,90 %,

Nan siswa yang tidsk pernah mennerjakan snal-soal
pas tes baik yann belajar kelaompok atzu yano bela-
jar infividusl tidzk ada.

Denoan demikian dapat disimpulkan bshyz, sis-
wa yana teroabuna dal am helajar kelnmpnk lebih ak=

tif d2lam menoerjskan soal-snzl latihan pns . teasg
jika dibandinokan dennzn siswva yano teroca2bunn de-
lam belaiar individual.
Kezktifzn Siew= Pal=am Menneriakan Pekerizan Rumah,
Nisampinnm snal=-snal nns tes yann diherikan
ouru, bisasanya juna diberikan spal- snal untuk di-
kerjakan di rumah (PR). Berikut ini a2kan npenulis
jelaskan aktifitas siswa dalam mengerjskan PR beik
yano bel ajar kelompok a2tau yzna helsjazr individual
dal am frekuensi dan prnsentasenya, dap=t dil ihat

padzs tabel berikut :
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TABEL 19

KEAKTIFAN SIsSiA DAL AM MENCERIAKAN PR YANG BFL AJAR
KFLOMPOK DAN YANT BFL 2JAR TNDIVIDUAL SMAN1T

PAL ANGKARAYR TH, AJARAN 1997 /-4994

Alternatif Rel. Kelomnok |Rel. Individuszl
Jawahan £ 4 F e
Selzalu 35 82,10 30 78,0858
Kadano-kadzno 1 7,90 8 |21,05
Tidzk Bernah - - - -
Juml ah 38 100 78 100

Tabel diatas menunjukan bahua siswa yang selg-

lu menoerjakan untuk belajar kelomnok prosentasenya

97,10, sedangkan belajar individual 78,95. _Sisuwa
yana hanya kadang-kadano mengerjakan untuk belajar
kelompnk prosentasenya 7,90 dan helaijar individual,
51,05

fedangkan siswa yang tidesk pernah menaerja-

kan PR, baik yano belajar kelomonk a2tau yana bela-
jzr individual tidsk ada.
Dennan demikian dapat diambil kesimpul 2nm bah-

wa belajar kelomnok lebih aktif dal am menger jakan

pekerjaan rumah (PR) dibandinokan dengan siswa yang

belajar secara individual.
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8. Rutinitas Belaiar siswa di luar Sekolah yana Bel a-

jar kelampok dan yano belajar individual,

Yana dimzksudkan rutin belajar disini -yaitu
belajer yano dilakukan sercara terus menerus dal am
satu minoou, yaitu setiap hari, du=a hari sekali,

tio= hari sekali, emnat hari sekali, lima hari se-
kali, enam hari sekali dan satu mingou sekali. Se-
danagkezn belajaf yano tidak rutin yaitu yzno _bela-
jarnya tidak teratur, terkadang hany= seminoqu se-
kali kemudian duaz hari sekali dan seterusnya. Be-
rikut zkan penulis paparkan rutinitas helajar ter-

sehut dapat dilihat nada tabel :

TAREL 20
RUTTNITAS Rl A78R STGLA NT LUER SFKNLAY VYANG RE
L AJPR KFLOMPOK NENTAN  YANT 8F1 AJAR TNNTVI

DUAL SMA NFEERT 1 PALANCKARAYA

TAYUN AJARAN 1992 / 1904

Alternatif Rel. Kelomonk Bel. Individusl
Jawaban f o f 4
Rutin 13 | 34,21 17 | 44,74
Tidak 25 65,79 21 55,26
Juml zh 38 100 %8 100
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Tabel tersebut menunjukan bahwa, siswa vyanag
belajernya rutin d2lam waktu satu mincou prosenta-
se belajar kelomnnk 74,21 sedanokan helajar indi=-
viduzslnya 44,74 7, ¥emudian siswz yann hel ziarnya
tidak rutin untuk belzjar kelomnok 65,79 % sedang-
kan belajar individualnya 55,76 %.

Denaan demikian danat disimnulkan bzhwyz2, be-
lajar individual lebih rutin belajarnya, jika di-
bandingkan denoan siswua vano hel ajar kelamnok di
luar sekolah.

PERITNAAN DRCSTASE 8FL AJAR <TSiA YANT BFLAJAP  KE-

LOMOOK NENCAN YANR Re AJAR TNNPTYINUAL DAL AM BIDANG
STUNT MATEMATIKA, BAHASRA TNGGRTS NAN RAYAGA  TNPD-
NESIA SMAN 1 DAL ANCKARAYA 1094,

Untuk mennuji hipntesa, y2itu ada ateu tidak-
nya perbedaan prestzse brlajar siswa antara _yang
belajar kelomook fenaan yana b-l=jar individual
pada SMA Neqgeri 1 Palangkar=yz semester oenao ta-
hun 2j2ran 1993/1994 akan disajikan data dan di-
analisa secara kuantitatif.

Adapun data yanag akan diuijli pada tige bidang
studi, y=zitu matematika, bahasa ingorie dan bahasa
indonesiz. Untuk menquji prestasi tersebut disaji-
kan datz secarz beroantian, kemudian diambil rata-
rata deri ketina bidano studi tersebut dari 76 sam

pel. Sebelum dats tersebut diuji, d=pat - dirihat

prestase kedua belajar tersebut pada tabel berikuts



TRAEL 21

NTLAT SUMATIF BIDANG STUDT MATEMATIKA, BAHASA

INGGRTS DAM RAHASA INDONFSTA  YANG

KELOMPOX TAHUN AJARAN 973/94

RFLAJAR

<170

NO NAMA STSUA NTL AT
Matehatika !8. Ing. | B. Ind.| rata 2
1. Alfiansyah 6 E 7 8 7
2. Arya Utama 7 ; 8 8 74667
3. Bayu Sakti A.P 8 8 B8 8
4. Dian Wisnu Ajie S. i 8 ] 7,667
S. Eritha Sulastri ! 6 T ¥ 6,333
6. Evamaelis Dells é q 8 8 8
7. Cresita OM. r 7 T 7 7
8. Gunawuan [ 7 i 8 7,333
9. Herdini ‘ 6 7 8 4
10. Hetty SuIistyauati! T 8 8 7,667
11. Isnawiyah E 8 7 8 7,667
12. Twan Setiawan i 7 7 8 7,333
13. Leani ;. g 7 7 7,333
T4, Lilik [ 6 8 T 7
15. Norita | 8 7 g 75667
16, Novita Patrisia 6 T 8 7
17. Oktavian Widndo 6 8 v 7
18. Penny Kamal asari 7 7 A 7,233
19.. Prima L., 6 8 7 7
?B.'Ransi Siciel da 8 8 7 7,967
21. Resliana Aprisa 7 7 B 7333
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| | 1
22. Rizki Ramadhana i 8 8 8 | =8
23. Riadin 7 7 8 | 74333
24, Ria llidyawati | v 7 7 | 7
25. Rini Oktarina ; 6 & 7 | 6;333
26. Rudi Waluyn | 8 g | 7 | 7,667
27. Rusna Latifah R 7 } 8 f 74667
?8. Saran Seozh 5 7 ; 6 | 6,333
29. Selvis 8 B8 | 7 7,667
30. Shinta Frliasie |7 8 E (; | T, 333
| 31. Siti Komaleningsih i 7 7 | 7 E 7
| 32. Tanti Agustini L8 7 8 7,667
533. Troys B 7 ; 8 | 7
!
i34. Venty Revina b 7 j 8 . X
| .
| 35. Yayang Liz S. 6 8 % 8 7,667
115. Yuli Astuti £ ‘8 7 7
37. Yuni Cristy 7 T | 7 2
38. Yuroen | 6 7 g . 7 :
Tahel tersebut merunakan Aatar nilai dari tioa bi-

dano studi matematika, bah2sa Tnonris dan bahasa Tndonesia
semester oenan tahun ajaran 1997%/1994 ysno terosbuno dalam
belajar kelompok di luar eekolah. dari 38 siswa kelas . I
den II.

Sel anjutnya disajikan dat= prestasi belajar siswa bi-
dano studi matematika, bahasa ingqris dan bashasz indonesi=

yano teraabunn dalam helajar kelompnk nada tabel berikut :



NILAT SUMATIF BIDANGR STUDI MATEMATIKA,

TABFL 22

72

BAHASA INCGRIS

DAN BAHASA INDONESIA SMAN § P.RAYA TH. AJARAN 93/94
YANG BELAJAR INDIVIDUAL
No. Mama Siswa | NTL AT Rata-
mT B.INGG. | B.IND. L

! 7. Rprola frna 6 ; T 7 6,667
2. Ari Aprianty 7 i 8 8 7,667
3. Cuenli Mahardika 5 5 7 § |
4. Dedi Fko Haryanto T % 8 7 Tos 3i
5. Fko Novita Sari | B 7 8 7,667!
6. Flvina | 5 7 7 5,1??3

| 7« Fva Vidyamara ! 7 7 8 79333

I |

T 8. Ezer Bana Ray=s [ 6 ! 7 7 6, B67
9. Vazia Apriani 7 ? 8 8 74667
10, Cenesa 8 i 7 8 7,667
1. Handoyo ! T s 6 6,567
12. Helmiwati 6 , 7 6,667
13. Harounawan 7 6 ? 6 6,333
14. Herauaty 6 7 | 6 6,333
15. Imanuel Yuuana Y. 6 7 5] 6,333
16. Indrauati 6 ; T ) 6,667
17. Kaspul Anuar 7 ? 8 ; 8 7,667
18. Kieirul A.H. 6 ' 7 . 6,667
19. Jeke Aryanto 5 6 i T 6
20, L aila Syarifa 6 | 7 | 7 6,667
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?1. Lambana Pribadi 8 7 B ?,Eﬁ?

?22. Lisnawati 6 ¥ T 6,667

23, Lisa Fufiyanti 4 7 8 7,333

24, Meliwati 6 | 7 7 5,667

?5. Meslly Rosana 7 6 7 6,667

26. Mira Violentina 6 4 6 | 6,333

27. Meilyana 6 7 B8 ; 7

78. Perta Merlin 7 7 T | T

29. Richad Elitona N. 7 7 . /i | 2

20. Rusdiono 7 7 | 8 | 7,333

11. Siti Mamsinah G | 7 : 7 6,667

72. Siti Handayani 7 7 I 7 7

33. S. Maretiana 6 ;4 { 6 | 6,333
| 34. Kusmiadi 7 6 : 7 64567

35. Sudihutomo i 7 7 1| 7 7

36, Yulian Wiratno 7 | 7 | 7 7

37. Yan Sugih P,R. 6 . f 4 l 7 i T

388 Yunits Faradini 7 7 | 7 ; 7

Tabel tersebut meruonzkan preat=si hel!ajar sisua Yyano
tercabuno dalen belajar individual fi luar sekolzh dari 38

sisuz kelas T dan IT tzhun ajaran 1993/1994, .

Nilai belejar kelomnnk dan nilai belajar individuzl
sk2n Adibandinnkzn dennap rumus uiji t - tes, namun sebelum-
nya dicari frekuensi  nil=zinya dan 12nnkah=1=nakzh -lain

vang dinerlukan dalam nerbandinnan,
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1. Perbandingan pregtasi belajar siswa yang . belajar

kelompok dengan yang belajar individual bidano stu=-

di matematika,

Seperti terlihat psda tabel 21 dan 22 nilai

bidang studi matematika terjadi beragam, “gebelum
nilai tersebut dimasukan kedalam tabel uji perban-
#inoan, maka ditentukan dshulu frekuensi nilai gan
ﬂrnsentaseﬁya baik yana belajar kelompok maupun
« yenq belajar individual, dapat dilihst pada tabwel

berikut @ .

TRBEL 23
DTSTRIRUST NILAT TES SUMATIF BIDANG STUDL:Y MATEMA=-

TIKA YANC BELAJAR KFLOMPOK DAN YANG BELAJAR
INDIVIDUAL PADA SMAN 1 PAL ANGKARAYA

TAHUN AJARAN 1993 / 1994

Belajar Kelompok Belajar Individual
Nilai £ % Nilsi £ %
5,0 - 5.9 - - 5,0 = 5,9 3 7,9

(kurano) (korang)

6,0 - 6,9 13 | 34,2 | 6,0 - 6,9 14 16,8
( s=dang) ( sedano) |
e A 14 | 36,8 | 7,0 = 7,9 18 47,4
(cukup) (cukup

Nilei 8 11 | 29,0 | Nilai 8 3 7,9
(baik) (baik)

Jumlah | 38 | 100 Jumiah | 38 100
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i

Tabal terssbut mahunjukan bahwa siswa yang ni-
lzinys 5,0-5,9 (kurang) untuk belajar kelompok ti-
dak ada dan yang belajar individual berjuml ah S
sisua atzu 7,9 %. Kemudian siswa yang nilainya 6,0~
6,9 (sedang) untuk belajar kelompok sehanyak 13
siswa atsu 34,2 ¥ dan yang belafjar individual e
banyak 14 sisua ateu 36,8 %, Selanjutnya siswa yang
mendapat nilai 7,0-7,9 (cwukun) untuk belajar kelom=-
pok berjumlah 14 sisuve atasu 36,8 ¥ dan yang belajar
fndividual smbanyak 18 siswua atau 47,4 %. Sedangkan
siswa yang mendanat nilai 8 (baik) untuk belajar
kelompok ber jumlah 11 siswa atau 29 % dan yanmg be-
Yajar individual sebanyak 3 siswa atau 7,9 %. Jadi
jelaslah bahwa belajar kelompok nilainya lebih baik
atau lebih timggi jika dibandingkan denaan yang be-
lajar individual.dibidang studi matematiks.

Kemudian untuk melihzt perbedsan prestazsi ba-
lajar siswa yang belajar kelompok denaan yang bel a-
jar individual, maka dianalisa dengan ° mengounakan
rumus oji t tes. Sebelumnyz data terssbut dimasukan
dal am tabel uji perbandimgan, dimana nilai belajer
kelompok adalah variabel X dan nilai belajar indi-
vidual adal sh variabel Y. Selanjutnya depat dilihat

pada tabel berikut ¢
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TABEL 24
UJY PERBANDINGAN PRESTAST BELAJAR SISUA YANG
BFLAJAR KELOMPOK DENGAN YANG BEL AJAR INDI-
VIDUAL BTIDARE STuoY MATEHATIKF

AT AJAR KELOMOOK BFLAJAR INPIVIQUAL
K P oes | m? Y e | ey | oFy?
§,0-5,9 | - | - - | s,n-5,9| 3| 15 75
kurzng
6,0-6,9 |13 | 78 | 468 | 6,0-6,9 | 14 | 84 | s04

sedang

7,0-7,9 | 14 gB 686 7,0-7,9 | 18 |126 882
cukun

—d
W

=
o

11 88 704 Nilai?B 3 24 192

7
B
=4

x

or
)

[

x

Juml =h 38 | 7?64 |1B58 Juml zh 78 |749 16573

Selanjutnya datas tersebut dapat untuk mencari
mearmr dari sampel belajar kelonpuk'(ugriabel X) darv
mean dari sampel belsjar individusl (variabel Y)
juga dapet membantu dal am menentukan standar devi-
gsi dari belajar kelompok dan belajar individual.
Kemudisn berlanjut kepzda penentuan kesszl shan stan
dar nerbedéan'ﬁngka rate-rats yang kemudian sampai
kepada penqujian rumus t tes, untuk lebih jel as-

nya danat dilihat pada pembazhasan berikut ¢



v < Qe

X -

My = & ~ . (mean bel ajar kelompok).
Y-

My = —— . (meen belajar individusl). -
] : ;

Kemudian menentukan standar deviasi dari sam-

pel beslajar kelEMBDR.daﬂ-hllljltﬁiﬂdilidhll,dtnglﬂ

rumus s
£ . X
2 -( ) (standar deviasi bel ajar
SU)( £ K B 5
: 2 kelarpok)
505 - x2S i | (standsr . deviasi belajar
; N L { '
individual)

Selanjutnys menentukan. kessl ahan standar per-

bedaan sngka rats-rata dengan rumus :

506” =

7 2
SOwx  # - SOwy

Hegil dari langkah-langkah tersebut di atas

kemudian dimasukan kedalam rumus uji t - tes, gg- .

bagaixbarikut_f

to S s .;Fx ey ﬁn;t- o

*Oom
Lehfh,jhlasnyg:akan_p-nulfa masukan data-.

data di-atas dalam rumus-rumus tersebut, yaitu :



SDK

SD'N

N

SD

fx
N
764
78
6,947
2
X _(fX)
N N
1858 (264 )

78 38
2
48,895 - (6,947)

0, 634

SD;

N-1
0, 634
2B-1

0,634
4374

0,0171
FY

FY - (FY ) 2
N N

( 249 )
8 78

iy
o B
tn
)
.

2
43,5 - ( 6,653)

43,5 . 47!942

2

.78
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SD = | / sp + 5D

bM
- /// 0,0171 + 0,0151
/// 0,0322

= 0,1794

=
B2 N
N

i

to =

SD bM

= 6,947 - 6,553
0,1794

= 0,394
0,1794

= 2,196

Dari hasil penghitungan dengan rumus t test di-

peroleh nilai sebesar 2,196, jika diuji denocan t tabel
dengan derajat kebebasan (df) = ( N x ¥ Ny ) -2

stau ( 38+ 38 ) - 2 atau 76 - 2 atau df 74 - pada
taraf signifikansi 5 % adalah 2,00.
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fedangkan pada taraf-signfffkansi 1 % diper-
aleh nilai sebesar 2,65 . Dengan demikisn jugr di-
ujiksn dengsn taraf signifikansi 5 % diperoleh
t hituno (Z,f961 D t tabel (Z,DQ) sedanakan di-
vjikan dengan tarasf sionifikansi 7 % diperoleh
t hitung (2,196)  t tebel (2,65) , maka ufi de-
ngan taraf signifikansi 5 % yzitu He diterima dan
Ho ditolak, kemudian §iak diujikan déﬁgan taraf
signifikansi 1 % yaitu Ha ditolak dan Ho diterima
ini berarti bahwas terdapat perbedaan yang keecil
atau kurang berarti terhadan prestasi bel ajar
siswva antara yang belajar kelompok dengan yang be;
lzjar individual dalam bidang studi matematika, di
mang belajar kelompok prsétasinya lmbih tinggi da=-
ri prestasi yang belazjar inditiduai.

2. Perbedaan prestasi belajar siswa antara yang bel a-
jar kelompok dengén yéng belajar inﬁiuiduai dal am
bidang studf bahasa innoris.

Sepearti pada penqujian perbandingan prestasi
belajar siswa bidang studi matamatika; dal am pe-
.ngujian bidang gtudi bahasa-inggria juga ada lang-
kzh-langkah yang harus diselesaikan sebelum sam=
pai kepada pengujian t tes. Sebsgai 1 angkah awzal
ditentukan distribusi nilai belajar kelompok dan
belajar individusl, seperti terlihat pads tabél

berikut g
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TABEL 25
DISTRIBUST NILAY TES SUMATIF BIDANG STUDI BAHASA
INGGRIS YANG BELAJAR KELOMPOK DENGAN YANG

RFLAJAR INDIVIDUAL PADA SMA NEGERI 1

DAL ANGKAR2YA TH. AJARAN 97 / 94

Belajar Kﬁiumﬁok Belajar Individual
Nilai r g Nilai £ o

50 -5,9 | - -~ |s,0-589 | = -

(kurang) (kurang)

6,0 - 6,9 *t| 2,6|6,0 -6,9 6 15,8

( sedang) (sedanqg)

7,0 =7,9 | 22 |57,9 | 7,0 = 7,9 | 28 i

(qukup) , (cukup)

Nilsi 8 15 | 39,5 | Nilei 8 8 10,5
(baik) (baik)

Juml ah 38 [ 100 | Juml=h 38 1700

Dari tabel di atas terlihat nilai tes sumatif

bidang studi bahasa inporis dimana siswua yang men-
dapatkan nilai antars 5,0-5,9 (kurang) untuk bela-
jer kelompok  =ztau belazjar individual tidak ada.
Kemudian siswa yang mendapat nilsi antsrs 6,0-6,9
(s=dang) untuk belajar kelomqu berjumlah 1 siswa
atau 7,6 % dan yang belajar individual sebanysk 6

siswva atsv 15,8 ¢. Selanjutnya siswa yang mendapat
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nilai 7,0-7,9 (cukup) untuk belzjar kelompok  ber-
jumlah 2? sisuva atau 57,9 % dan yang belajar . indi=-
vidual sebanyak 78 siswa atau 73,7 <. - :Sedangkan
sisua yang mendapatkan nilai B8:(beik) untuk bela-
jar kelompok berjumlah 15 sisua atsu 39,5 % dan
yang belajar individual sebanysk B sisws ztzu 10,5%
Pengan demikian, makas bel asjar kelompok prestasinya
lebih bzik atau lebih timgai jika dibandingkan de-
ngam yamg belajar individual dalam bidang studi ba-

hasa ingarise.

Lebih 1anjut untuk melihat perbmdaan prestasi
belajar siswa dalam bidang studi bahasa inogris an-
tara sisva yano belajar kelompok denaan yann bel g-
jar individuasl, mzka dianalisa denoan mencgunakan
rumus uji & tes, Ssbelumnyaz data tersebut diuji da-
Iam tabel uji perbandingan, dimana nilei belsjar
kelompok =adalah variabel X dan nilai belajar indi-
vidual adslah variabel Y. |

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat psda tazbel

berikut «
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TRBEL 26
UJT PFRBANDINGAN PRESTAST BELAJAR SISUA BTDANG
sTUNT BAHASA INGGRIS YANG BELAJARR ° KFL.OFMROK
DENGAN  YANG BFLAJAR TNDIVIDUAL
- _Belsjar Kelampok ... | . Belajar TIndividual -
X w2 .1fx1fyft2,45?ff{ﬁ{ﬁl Wl b Y {fyg
S'sUr':Erg = | = T = 5,0-5,9 -] - -
Fé"ura_vng kurang
G,D-E}g 1 & 35' 6,0-6,9 6 | 36| 216
sedeng ' sedang |
7;04?;5 27 | 154 1078 720-7,9 ?B' 186 _?3?2
cukup cukap |
Nil iiB _ 18 | 120. | 960 | Nil 3128 4 37 256
b%ik. baik
Jumlaﬁ; SS ZSQ .ZU74 qul§h  38 | 264 1354
SaLan—ju.tny data tersebut dapat untuk mencari

mean dari sampeI. X dan gampel Y _(rata—ruta

Bela-

jar kelompok: dzn belajar inmdividu al) ysng dilanjut

kan menentukan standar deviasi dari belajsr kelom—

pok. dan Balajar individual dilsnjutkan

kegal gham

dimasukan
dfgupakan

an bidang

B"urlkut akan divji parbaﬂdingnn prestasi

perbedaan angR-a rata-rata dan

dsl am runus wii t-tes..

‘mengntngn

- tmrakhir

Semua rumus yeng

sams harlny't-;. dengan rumus peda perbanding

sf:u di- m&tsmat ika.

bf-

dang studi bahana mggria yano bel ajar kalompok

dengan
e - 38 280.
B 38, -
2 e X - 2
sp,. = )

X -N

_rsng..-__.h_el ajar iﬂ_'giiujdual, -ssbagal bsz_'ik_uf.. T

- 7,368



SD

SD

SD

sp 2

i

2
2074 - ( 280 )

38 38
_ 2
54,580 - ( 7,368 )

0,293
SD

2
fY _(fY)?

N N
1844 _ ( 264 )

38 28
48,576 _,(6,947) 2
48,526 - 48,761
0,265
5D 3

N-1

84



= - 78-1
= D,?65
37

= 0,0072

5D =
b sp 2
X HY

/ 0,0079 + 0,0072
/ 0,0151

= 0,1229

7,368 - 6,947

a,1229

= 0,%21
0,1229

2,612

Dari hasiY perhituncan dennan rumus t test diper-
oleh nilai sebesar 7,672, jika diuiji dengan t tabel de-
ngan derajat kebesaran (df) = (N y ¥ N o = 2 ) atau
(38 + 28 -~ 2} atau 76 - ? = 74, kalau dilihet pada ta-
bel df 74 tidak ada, maks di masukan pada df 70 dengan

taraf signifikansi 5 # adalah 2,00
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Sedangkan, dengan taraf signifikensi 1 & di-
peroleh 2,65. Dengan demikian. -Jiks diUJikan padau
taraf: 31gnifikans£ 5 9 dipnroIeh t hitung (2,&1))
t tabel (2, DU), sedangkan Jlka diujikan dengan ta-
raf:signifikansi 1 w' diperaleh t hituns (2,61) y 4
t tabsl (-_2,,55),-~_maka .pada-taraf sig.n-f.f;-ikansi ,‘ | .5 %
Ha &fterimé dan-Huﬂstb}ak, ﬁedaqgkan'ﬂadé_téf5f~1gf
Ha ditolak dan Ho. diferims. . |

Maka dapat disfmpulkan bahua: terdapat perbeda-
an prestasl belaJar sisua ﬁélam bidana studi bahasa.
1nggrls:antara yang.belajar kglampak dengan yang
belajar. 1nd1v1duaI, namun.perbedsan. tersebut kurang
berarti, diman: belajar kelompok pr&stasinya- lebih

baik dari yang belajar incdividual.

B Perbandingaﬁ“pfégfasi.bglajar siswa antara yang be-
;lejar kelompok dengan yang belajar individuzl -dalam
bidang studi béhasa indonesia,

Untuk membaﬂdingkénrprestasi belajar siswa an=-
tars yang belajar kelompok dengan yang belajar in+
dividual bidang studi bahasa:indonésia s dighnakaﬁ
rumus uji t-tes. Namun sebelumnyz “dil akukan 1 ang-
kah-langkah seperti pada perbandingan. dalam bidang
studi matema?ika dan bahasa inggris, yaifu ditentu-
kan distribusi nilainya kemﬁdfan dimasukan ke dal am
tabel yji oerbandingan, seperti terlihat pads tabel

berfkut :
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27

DISTRIBL'SI NILAI TES SUMATIF BIDANG STUDI BAHASA

INPDONESIA YANG BELAJAR KELOMPOK DENGAN YANG

BEL AJAR INDIVIDUAL

SMAR 1 FPALANCKA

RAYA TAHUN AJARAN = 993 / 1994

Belajar Kelomnok

Belajar Tndividual

( sedann)

(cukup)

Nilai 8 | 22 |s7,9
(baik)

6,0 ~6,9| 1 | 2,6

Milai T 4 Milai 4 <
5,0 - 5,9 ~ - 5,0 — 5,9 | - -
(kurang) (kurang)

G’U - 5’»9 6 15,8

( smdamg)

7,0 - 7,9 |22 | 57,9

(cukup)

Nilai B8 10 26,3
(baik)

Juml ah 38 100

Juml ah 38 100

Pada tebel di atas terlihat sisws yang menda-

pat nilai dalem bidang studi bshasa inggris antara

5,0-5,9 (kurang), baik belajar kelompok maupun
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belajar inmdividual tidak ada. Kemudian siswa -yang

mendanat nilzi antarz 6,0-6,9 (sedanq) untuk bel a-
jar kelompok berjumlah 1 sisuva atau 2,6 % dan yang
belajar individusl sebanyak 6 siswa atau 15,8 y
Selanjutnys siswa yanag mendapat nilai antara 7,0-
7,9 (cokup) wuntuk belajar kelompok sebanyak 15
siswa atau 39,5 ¥ dan yang belajar individual se-
banyak 22 sisuz atau 57,9 %. Sedanokan sisuaz yang
mendacat nilai B8 (baik), untuk belajar kelompok
berjumlah 77 siswa atauv 57,9 € dan yang belajar
individusl sebanyak 10 siswa stau 26,3 %. Dengan
demikian maka terlihat bahwa prestasi belajar bi-
danno studi bahasa indonesiz belajar kelompok lebih
tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan presta-

si sisus yang belajar individual.

Lebih lanjut untuk melihat perbedaan prestasi

belajar siswa dslam bidang studi bahasa indonesia,
antaré yamg belajar kelompok dengan yang = belajar
individual, dianalisa denosn mencgunakan rumus wuji
t tes. Sebelumnya data tersebut dimasukan dal am
tabel! uji perbandingan,.dimana nil=i belajar ke-
lompok =dalah variabel X dan nilai belsjar indi-
vidizl adslah varisbel Y, lebih jelasnya dspat di-

lihat pads tabel berikut =«
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TRBEL 28
UJT PERBANDINGAN PRESTAST BFLAJAR SISWA  BTDANG

STUDI BAHASA INDONESIA YANG BFELAJAR KELOMPOK

DENGAN YARG BFL AJAR INDIVIDUAL

- ,Belajar Kelompok. | '-Z_Bcl_é_jéﬁ'_lf],dividuzl s

IRE Ly e o e e e
kurang k-u_fa’ng
6,0-6,9 T | 6 36| 6,0-6,9( 6| 38 216
‘sedang sedang

7,0-7,9 | 1S |105 | 73s| 7,0-7,9|22 | 154 | 1074
cukup ‘eukup
Nilei 8§ 27 |176 {140B | NilaipB8| 10 80 640

baik - baik

Juml ah .38 1287 | 2179| Jumlah | 38 | 270 1934

_"Laﬁgka_h selanjutnya menentukan mean dari sam-
sel belajar k.alcrmpcxk (x) ‘den .ssm_pe'l .-hélajarl indi-
vidial (Y\, mengtukan S‘tandar_ deviasi dari masing-
"masing .sampa"l, merentukan '_._kssa;].:;ahan sfandar dari
mési‘ﬂg-masi’nglsam[:.m'l_; dan",me‘!:ng-sukan_nya ke delam ru-_
Aml_s_'s-uji t_-f‘tes_:.___ Bumus-;ruT_li_rs.-)‘.'ang digunakan sama de-

ngan rumus-rumus yana digunzkan dalam perbandingan

matematika dan bahasa Ingagris di 'ata_s, yaltu
£X 287.

T‘Tx_ e N R W .
N 38



Z
SD

5D

mX

Ny

SD
v

2 2
FX _ ( FX )
N N
2179 - ( 787 )
18 38

57,342 =(7,553)

57,347 - 57,048

0,294
sn?

N-1

0,794

28-1

0,0080

Y

270
38

7105

2 2
Y _(ry)

N N
?

1934 ( 270 )

38 38
50,895 - (7,105)°
50,895 - 50,481

0,474
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my

]

0,414
18-1

= U!ﬂ1d
17

I

0,0112

Ohm =

2 ?
SD + 8D
mXx my

\/// n,0080 + 0,012
\\\///- 0,0197?

= 0,1386

I

I

m - m
to = 3 LA

SD b

0,17%86

0,448
0,1%86

= 3923
Dzri hasil perhitunoan denoan rumus t test diper-
oleh nilai sebesar 3,23, Jika diuji dengan t tabel de-

noan derajat kebebasan (df) = ( N y ¥ N v * 2 ) atau

( 38 + %8 = 2) atau 76 = 2 = 74, pada t tabel df 74

tidak ada, maka dimasukan pada df 70 dengan taraf sig-

nifikangi 5 ¢ adalah 2,00
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Sedangkan dengzn taraf signifikansi 1 % dipsr-

oleh 2,65. Dengan demikian jika'ﬁidjikan'pa‘a tapaf
signifikansi 5 2 d’idapatkan t hitung (3 73} D ot
tabel (25 DUI, maka He ilterlma dan Ho ditulak. Jika
d1u31kan dengan taraF uigniflkansi 1% dldanatknn t

hitung (3,23) ) t tabe;-(z.GS)tjmaka Ha . diterima

dan Ho ditolak.

Dengen demikian dapat disimpulkan bahwa terja-

-

~di perbedaan yéng positif atsu perbedaan yang ber-

arti terhacdan prestasi belajar siswa ﬂéiam bidanag
studi bahasa indonesia, dimana belajar ° kelompok

prestasinya lebih tinggi dari yang belajar indivi-

dual.

Perbandingan rata-rzta prestasi belajar sisva bi-
dang studi matamatika, bahasa inggris dan  bahasa

indonesiz antara yang'helajar_kelpmpnk dengan yaneg

bel ajar individual.

Perhendingannyang;herikut ini-herupaken rate-

rata_dﬁffwtiga bidéng-studi, yaitu matematika, ba-
hase inggris dan, bahasa.indcnesia. Untuk menrbanding
kan prestasl tersebut tetap menggunakan rumus t-tes
s=bagal Iangkah aual. akan ditsntukan Frakuensi atau
distribusi_ nilai datilbelajar_kglompok,dan bulajar-

fndividuzl, seperti terlihat pada tabel berikut :



TABEL 29

DISTRIBUST NIL AT RATA-RATA TES SUMATIF BIDANG STUDI
MATEMATIKA, BAHASA INGGRIS DAN BAHASA INMONE -
STA YANG BELAJAR KELOMPOK DAN YANG BE
LAJAR INDIVIDUAL SMAN 1 PAL ANGKA

RAYA TAHUN AJARAN 1993/1904

Belsjar Kelompok Belajar Tndividual
Nil=i f L4 Nilai f 4
5,0 - 5,9 - - 5,0 = 5,0 - o
(kurang) (kuranan)
(sedang) (sedana)
7’-0 - 7,9‘ Tz 84,? ?’G _— 7,9 17 4"7
(cukup) (cukup)
Nilai 8 3 7,9 Nilai 8 - -
(baik) (baik)
Jumiah a8 | 100 Juml ah 38 100

Pada tzbel di atas terlihat siswa yana men-
dapat nilai antarz 5,0-5,9 (kurano), ®sik belajar

kelompok atau belejar Individusl tidak ads. Kemudi-

amw sisus yang mendapat nilai entara 6,0-6,9( sedang)
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untuk belsjar kelompok berjumlah 3 sisua atau 7,9%
dan yano belajar individual sebanyak 21 siswa atau
55,% %. Sel anjutnya siswa yang mendapat nilai 7,0-
7,9 (cukup), untuk belajar kelompok berjumlazh 32
sisun atau 84,2 % dan yang belajar individuazl se-
banysk 17 giswa atau 44,7 %. Sedanokan sisws yang
mendapat nilai 8 (bagik), untuk belajar kelompok
berjumlah ¥ siswa atau 7,9 % dan untuk belajar in-
dividual tidak ada. Denoan demikian maka = belsjar
kelompok nilazinya lebfh tinqoi atau lebih baik ji-

ka dibandinokazn dengan yang belajer individusl.

Sel anjutnya untuk melihat perbedaan prestasi

rata-rata dari bidang studi matematika, bahasa
ingoris dan bahasa indonesia antara yang helsjar
kelompok dengan yang belajar individual, dianal isa
dengan menggunakan rumus wji t tes. Sebslumnya da-
ta tersebut ke dalam tabel uji perbandinoan, di-
mana bel ajar kelompok adalah variabel X dan bela-
jar individual adzlah varisbel Y, seperti terl ihat

pada tabel berikut :
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SISUAR BIDANG

I'IATFH!TIKA, BAH!GA INGGRIS _DAN E}‘\Hﬂﬁﬁ IN!IJNESIR

Belazjar ' Kelompok ‘ ﬂiﬂiiajarklndividhtl"“'

X 4 Yy L e £l ey Py
5,0-5,9| -| - = ‘M Esg| <] B
kﬁrang -

6;0-659 | 3| 19,333( 120,321 | 6,0-6,9 | 21 |136, 669 890,477
ssdang | ssdang -
7,0-7,9(32:|233,667 [1708,785 |7,0-7,9 | 17 (124,374 | 910,789
CUk"F_ ‘ | éukup-

Nilai 8| 7| 26 192 Nilai B | - " "
‘baik baik

QUmllh;-EB g i _2321110g Jumlah 1 38 261,003 1801, 266

" Untuk selanjutnya menentukan mean deri sampel belajar

Kelompok (X) dan

menentuken stander deviasi dari mesing-masing sampel

' memasukannya kedalam.rumus uji t-tes. Rumu s-rumus

#igunakan sama denoan rumus-rumus dalam menguji’
dingan bidang studi matemat ika, bahasa inggris dan

se indanesiz di atas, yaitu

Fy

£X

N
g

7,290

mean deri sempel belajar individual (Y)

dan

'y ang

*~pgrban-

bsha-




5D

"8D

2
5D

1

]

2
fX FX - 2

N X
2021, 106

"N

38 : 18

_ 2
53,187 -~ (7,290)
53,187 - 53,1441

0,0429

3Bt

0,0429

0,8012
Y

N
261,003

18
6,869

ry -

N N

1

3 4 2
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N

SD

SDpm

to

"

]

i

1801, 266

261,003 )2

38 38

47,402 -(6,8695°

47,402 - 47,183

0,219

//// 0,0012 4 0,0059

/,//_ 8,0071

0,084
- -
X _.;HY
SD
kM . R
7' ggg - 6,869
0,084
0,421
0,084

5,012

97



Dari hasil perhltlngan dengan rumus uji t-tes

diputﬂleh nilal aebesar 5y 012. Jlka diuji dengan

t tabel dengan . derajat kabebasan (df) = "X * NY)
-2 stau (38 + 38 ) - 2% atawiT6 = 2 = 74, Pada
t tabel df 74 tld?k ada, maka dikelqﬁpokan déngaq“
yang tg;dbkat ya}tu if;?q.ﬁ |
Dgyaiar_kebeﬁasagm(ifjh70 ﬁaﬁgan taraf signi-
‘fikansi § :f di;&.g:_nl_gh. nilai 7,00, - ssdangkan pada
tarasf smgnlfikansi T %‘dipernl-h nilei 2,65,

Dengan damlkian jika t tes di ujikan dengan

t tabel maka dipercleh : pada taraf s;gnifikansi
5 % adalah 't tes (5,012) >_t.fabal (2,00), se-
daﬁgkaﬂ pada_pé;af_signifikansi 1 % adalah t .tes
(5,012) D ¢t sbel - (2,65).

Maka dapat dlsimpulkan bashwa terdapat perbeda
an Brest351 belajar. slsua dalam bldane studi mnta—
matika, bqhasa_ingg;i§;dan baha;a indonmesia eantara
yang bnléjar kaiumpak_dbngan yang_bqlajarli_‘indi—
vidhal pada SNAN 1 Féléhgkéraya saﬁasfer geﬁap
tahun ajaran, 199371994, purbedaan tersebut posltiF

maka Ha diterima dan. Hb ditalak. - Dimana belajar
kel ompok nrestasinya lebih tinaqf atau lebih baik

dari prestesi belajar siswa yang belajar individu-

gl di lvuar sekalah,
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Beberapa hal yang dibahas dalam penaelitian ini.
sebagai berikut =
1. Aktifitas belajar sisua yang belajar kelompok dan
yang belajar individual, meliputi

a. Persiapan belajar sebelum psrgi sekelah

b. Hadir sebelum pelajaran dimulai

c. Absensi siswa masuk sekolah

d. Kemampuan menerima pelajaran secara baik
e.lnktiFitas siswa dalam menaqerjakan snal pns tes
f. Aktifitas sisma-dalam menoerjakan PR

g. Rutinitas belajar siswa di luar sekoleh

?. Prestasi belajar siswa yang belzjar kelompok dan

yang belajar individual, meliputi :

a. Perbandingan prestasi belajar siswa yang belajar

kelompok dengan yang belzjar individual bidang
studi matematika,

b. Perbandingan prestasi belajar siswa yang belajar
kelompok dengan yang belajar individual bidang
studi bahezsa ingaoris,

c. Perbandingan prestesi belajar siswa yang belajar
kelompnk denaan yeng belajar individual bidang

gtudi bahasa indonesia,
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de Perbandingan prestasi-belajar siswa yzng belajer
kelompok dengan yang belajar individual ‘rata=

ratz dari nilai bidang studi matematika, bahasa

inmggris dan bahasa indonesisa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pade pem-

bahasan berikut ini.

- Aktifitass belajar siswa yang belajar kelompok dan

yang belajar individual.

Yang dimaksud dengan aktifitas belajar di - si-
ni yaitu kegiatan yang dil akukan sisba mulai deri
u&belum.selajar di kelas, sasat berlangsunénya pe-
lajaran dan setelsh di luar sekol ah. Dal am _pembas=’
hasan ini akan dlwraikan akti?itas belajar | siswa
baik yano belajar kelompmk atau y2ng belajar :imdi-
vidual deri 76 siswa, yang terdiri dari 38 siﬁut
yang belajer kelompok dan 38 sisua yang belajar in-
dividual.

Dari 76 sisus tersebut berfariasi aktifitasnya

baik yang belajar kelompok atau yang belajar iﬁdi-

vidual. .Untuk mungetahui aktifitasnya dilihat dari

frekuensi dan prosentasenya, sebngai berikut :

@. Persiapan belajar sebelum pergi sekolah

Siswa yasng selalu mempunyai persiapan bel a-
jar terlebih dahulu sebelum kesekol ah untuk: bs--
lajar kelompok nda 10 sisva atau 26,32 %, aedang

kan yang belajar individual ada B8 sisun}g1;g5bg,



101

Siswa ysng hanya kadang-kadang mempersiapkan bel a-
jarnyas sebelum ke sekolazh' jumlah b&léja}‘;kélbhpok
sama dengan balajar.iﬂgipjdual yaitu 28 sisua atau
73,68 %. Sedangkan siswa yang tidak mempunyai per-
siapan belajar sebelum kesckolsh bagi belajar ke-
lompok tidak éds'sedaagkah ‘dzlam belajer indivi-
dual ada 2 5isuélatau 5,26 ¥%. |

Datz ini menunjukan bshwz sisua yang = terga-
bung dalam belajar kuloﬁpnk lebih mempunyai per-
siapan belajar dibandingkan.dengan siswa vang ter=-

gabung dal am belajar individual.

Hadir sebelum pelajaran dimulai

Sisua yang hadir ke sekolah sebelum pelajaran
dimulai merupakan suatulperbuatan yang sangat baik
karena menunjukan bahua siswa tersebut i mampunygi
sifat kreapif_qan sunggph-ggngguh dal am belajarnya
karena te;[ihat bahwa minat belajar setiap siswa
itu ada perbedaannya. Dalam penelitian ini terli-
hat bahws : siswa yang hadip sebelum pelajaran di-
mul ai, untuk belajar kelompok ada 27 sisua_-_ atau
71,05 © sedangkan unt#k belaja; individual ada 25
sisua atau 65,79 %. Sedangkan siswa yang hanya ka-
dang-kadané hadir sebelum pelajaran dimulai untuk
belajar kelompok ada 10 siswa atau 26,32 %, kemu-

dian yang belajar individual ada 12 siswa atau 371,
08 %. Kemudian siswa yang tidak pernah haqif sabe-
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Yum pelajaran dimul ai, belajar_kulaqpok dan Ibgla-
jar iﬁﬂiuidual_sama yaitu ada 1 siswa atau 2,63 h%.
Datz ini mqnunjpkan bahwa sigua yaﬁg tspga-

bung dalam belajar kelompok lebih aktif hadir ke-

sekolsh sebelum pelajran dimulai dibandingkan sis-

wa yang tergabung dslan belajar individuzl, wy=zlau-

pun perbedaannya tidak begitu besar.

Abseﬁsi siswa masuk sekolah

Absensi disini yeitw gate siswva yeng sering
atau tidaknya tidak ﬁasuk sekﬁ;ah tanpa alasan a-
tau alpa d=slam éatu semester., Siswa yang sering
sbsen (Lebih dari 5 kgli),-bai;_haléjar kslompok |
atesu belajar individuel tidak ada, sedangkan éigui
yang kads-kadang absen (1-4 kali) untuk béléjar
kelompok ada 10 siswa atau 26,32 % -sedangkan bel a-
jar individual ada 8 siswa atsu 21,05 %. kemudian
sisua yang tidak psrnah sbsen untuk bel ajar kelom=-
pok ada 28 sisua-atau,73,68 € . sedanagkan " balsjar
individual ada 30 siswa atau 78,95 %.

Hal ini menunijukan bahwalterjadi . perbedaan
wal aupun tidak begitu_basér, yaitu sisua yang ter-
gabung délam belajar.iﬁdividual lebih aktif dalam.

absensi dibandingkan dengan siswa yang | tergsbung

dal am belajar kelompbk.
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4, Kemampuan menerima pelajsran secara baik

Kemampuan menerima peldaran secara baik, yaitu
siswa depat menerima semua maferi yang diajarkan o=
leh guru—gurunya, jika hanya satu atau dus bidang
studi/ tidak ada yang dapsat diterime, -make siswa
tersebut tidzk bisz menerima Dslajaran.secara baik.
Dal am penelitian ini didapatkan : sisua yang -dapat
menerima materi secaraz baik, untuk bel ajar kelompok
gdz 24 siswa atau 63,16 % sedanckan belzjar indivi-
dual ada 18 siswa atau 47,37 ¥ sedangken siswa
yang tidak dapat menerima pelajaran secara baik,
untuk belajar Kelompok ada 14 siswa atau 36,84 ¥ ,
sedangkan yasno teroabung dzlam belajar individusl
#da 20 siswa atau 52,63 %, Hal ini menunjukan bahuwa
siswa yang tergabung dalam belajar kelompok lebih
mudah menerima pelajaran smcara baik . d@ibandinhgkan

siswa yang tergabung dalam belajar individual.

5. Keaktifan siswa dalam meﬁgerjakan pos tes

Setiap selesai membahasg suatu : permasal shan,
seorang guru biasanys membérikan soal untuk gikerja
kan u;ktu itu juga ztau pos tes }ang bertujuaﬁ un=
tuk_ﬁéngetahui apakah materi yang telah diajarkan
tersebut sudah diterima atau belum, dalam peneliti-
an ini didapatkan f sisﬁa yang sélélu " mangerjakan
pes tes, untuk baiéjar kelompok ada 37 siswa stau

97,37- % den belajar individual ada 35 siswa -! atsu
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92,10 %. _Sedangkan siswa yang hanya kadang-kadang
menger jakan pos tes atau pernah tidak mengerjakan
pos £es}7untuk.baiajar'kslumpuk éda 1 siswa -._gztau
2,63 % dan untuk belajar individual ada 3 siswa
atau 7,90 %. Dan siswa yang ﬁidak pernah mengerja-
kan pos tﬁs, baik belajar kelompok atau belaj&r
individual tidak ada.

Hal imi menunjukan bahua siswa yang tergabung
dalam belajar kelompok lebih sktif dalam mengerja-
kan pos tes dibandingkan dengan _siswa yang terga-
Bung dalam belajar individual, walaupun perbedaan-

nya tidak begitu besar.

Rktifitas siswa delam mengerjakan PR
-Guru-guru setel sh selesai mengajar disamping
memberikan soal pos tes juga memberikan soal untuk

dikerjakan di rumah atau PR, Apakah setisp PR ter-

sebut selalu dikerjakan oleh siswa ? Dalam peneli-

tian ini didapatkan : Siswa yang selalu  mengerja-
kan‘PR, untuk belajar kelompok ada 35 éisua atau
97,10 € sedangkan belajar 1ndividua1-éda 30 siswa
atau 78,95 9. Siswa yang hanfa kadang-kadang dalam
mengerjakan Pﬁ, belajar kelompok ads 3 siswua atau
7,90 ﬁ'sgdangkan belajar individual eada 8 siswa

atau 21,05 %. Sedan8kan sisua yang tidsk . . pernah

Imenge;jgkan PR, baik be}ajar kelompok atau baslajar

individual tidak ada.
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Maka dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok

lebih a2ktif dalam menger jakan PR dibandingkan de-

ngan yang belajar individual.
Rutinitas belajar siswa di luar seknlah

Rutinitas dalam belajar yang dimaksudkan di
sini yaitu belajar yang dilakukan di luar sekolah

dalam satu mingou itu ada hari-hari tertentu ia

harus belejar misalnya setiap hari, dua hari saska-

ol LN D

1i, tiga hari sekali, empat hari sekali, lima hari
sekali, enam hari sekzli dan/safu mingou sekaldi.
Sedanokan sisya yang belajarnya tidak menentuy, mi-
salnya sehari belsjar kemudian satu minégu baru
belajar atau tidak pernah belajar, mzka yano demi-
kian dikﬁteanikan belajarnya tidak rutin. Dal am
penelitian ini didapatkan, siswa yang baiajépﬁy.
rutin, yang belajar kelompok ada 13 siswa atau
34,21 % sedangkan yang belajer individual ada 17
siswa atau 44,74 %. Kemudian siswa yang tidak ru-
tin belsjarnya, untuk belajar kelompok ada 25 sis-
wa atau 65,?9I% sedangkan yang be}ajar indigidual,
ada 27 sisua ataQ,SS,ZS ; | .IH |
Maka dapat disimpulkan bahwa belajar indivi-
dual lebih rutin belajarnye . jika -}"Qibanﬂingkan

dengan siswa yang belajar kaldmpok.



106

2. Perbandingan:grestasi belajar sisma antara .yana

belajar kelompok dengan yang belajar " individual
dalam bidang studi matematika, bahasa ingoris dan

bahasa inﬁonesia,

a. Perbandingan prestasi belajar siswa antara yang

belajar kelompok dengan yang belajar individu-

al bidang studi matematika pada uji t tes di-

dapatkan :
6,947 - 6,553
to =
0,1794
0,394
0,1794
= 2,196

Jika diujikan dengan t tabel pada df 70

dengan taraf sionifikansi 5 € adalah 2,00 dan
taraf signifikansi 1 % sdalah 2,65. Dengan de=-
mikian didapatkan t tes (?,195)‘> t tabel(2,00)
pada taraf sionifikansi S %, sedanaksan pada
taraf signifikansi 1 % didzpatkan . t tes
(2,196) € ¢ tabel (2,65). Maka dapat disimpul=-
kan bahua terdaspat perbedaan prestastasi ' .yang
kuranag berarti = antara yang ° belajar
kelompok d&nqan yang belajar individual  dalam
bidang studi matematika, wal aupun demikian be-

lajar kelompok prestasinyas lebih tinggi atau
lebih baik dari yang belajar individual.
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b. Perbandingan prestasi belajar siswa antara yang
belajar kelompok: dengan yang belajar individual
bidang studi bahasa inqggris, pada uji t tes di=

dapatkan ¢

to =

1]

Il

nN)

-

o T
-
N

Jika diuji denqan tabel pada df 70 ‘pada
taraf signifikansi 5 % adalah 2,00 makas dida-
patkan t tes (2,612);> t tabel (2,00) sedang-
kaQ kal au menggunakan taraf signifikansi 1%
adalah 2,65 maka didapatkan t tes (2,612) { t
tatiel (2,65), sehingga pada taraf ignifikan-
8i 5% Ha diterfmg dan Ho ditolak, - . sedangkan
pada taraf signifikansi 1 € Ha ditolak dan Ho

diterima.

Maka dapat disimpulkan, bahws terdapat per
bedsan lnrsstasi"yéng,kurann betarti 3 .antara
yang bslaj@r Fglompqg_denqan'yang beiéjar indi-
vidual dalam bidang studi matematika. .Walaupun
demikian, belajar kelompok prestasinya  lebih
tingai atsu lebih baik dari yang belajar indi-

vidu=l.
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c. Perbandingan prestasi belajar siswa antara yang
belajar kslnmpuﬁidangan yang belajar individual
bidang studi bahasa indonesia dangan uji t tes

didapatkan :

7,553 - 7,105

- 0,1368

0,448

a, 1_3__68
el 3,23

Jika diujikan dengan t tabel pada :df 70

taraf signifikansi 5 % adalah 2,00- maka .dida-
péﬁkan £ tes (3,23) >-t tabel (2,00) sehingga
Ha diterima dan Ho ditnlak. Kemudian jika di-
ujikan pada taraf signifikansi 1 %  didapatkan
t tes (3.73) ) t tabel (2,65) sehingos Ha di-

terima dan Ho ditel ak.

Maka dapat disimpulkan, bahua - terdepat
perbedaan \prestasi yang oositif etsu-yang ber-
arti antara faanpeiqjaf;kglomqu_dgngan “yang
balajér-iqdividual ﬂélam bidang studi bahasa
indénes{g,fdimana belejar keiompnk prestasinya
lebih tinggi ztau lebih baik dari yang belajar

individual.
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d. Perbandingan prestasi belajar siswa rata-rata
dari bidang studi matematiksa, bahasa . indaris

dan bahasa indonesia dencan bji t tes ‘didapat-~

kan 3
7,290 - 6,869
to =
0,429
0,084
= 5,012

Jika diujiken denoan t tabel pada df 70
taraf signifikansi 5 ¢ adalah 2,00 maka dida-

patkan t tes (5,012) D t tabel (2,00) gehingga
Ha diterima dan Ho ditelak. Kemudian jika di-
ujikan pada taraf signifikansi 1 €  didapatkan
t tes (5,012) ) t tabel (2,65) sehingge Ha di-

terima dan Ho ditol ak.

Make dapat disimpulkan, bahwa ‘-terdapat
perbedaan yang posgitif prestasi belajar siswa
rata-rates deri bidang studi matematika, bzhssa
inogris dan bshasa indnnesia, dimana belgjar
kelompok prestasinya lebih timgoi atau lebih

baik dari ysng belajar individuale



BAB VI
PENUTUBP

K. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian, pembahasan dan analisa dalam

penel itian ini, makas daoat disimoulkan sebanai beri-

kot

>
-

1« Terdanat perbedaan yango kecil atau kurang berarti,

ﬂréétasi belajar siswa antara yano belajar kelom-
pok dengan fang belajar individual dal am bidang
studi matematika, dimana belajar kelompok presta-
sinyz lebih tingoi atau lebih baik dari yang bela=-
jar individual. Hasilnys setelzh diuji denagan t
tabel pada df 70 mengounakan taraf signifikansi
5 % didapatkan : t hitung (2,196) D t tshel(2,00)

dan pada taraf signifikansi 1 % diperoleh t hitung

(2,196)  t tabel (2,65).

Terdapat perbedaan yango “kurang berarti prestasi
belajar sisva antara yann belajar kelompok dengan
yang belajar individual dalam bidang studi bahasa
ingoris, dimana belajar kelompok prestasinys lebih
tinggi atau lebih baik dari yang belajar individu-
gl. Hasilnya setelah diujiken dengan t tabel
pada df 70 menogunakan taraf signifikansi 5 ¢ di=-
peroleh t hitung (2,612) ) t tabel (2,00)  dan
demgan taraf signifikansi 1 € didapatkan t hitung

(2,612) { t tabel (72,65).
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3. Terdapat perbedaan yang pnsitif stau perbedaan yang

berarti prestasi belajar siswa antera yana bmlajar
kelompok dengan yand belajar individual dalam bi-
dang studi bahasa indonesia, dimana prestasi -bels-
jar kelompok lebih tinggi atau lebih baik  dari
prastasi yano belajar indivicdual. Hasil pengujian-
Nnya denozn t tabel pada df 70 taraf sionifikansgi
5 % diperoleh t hitung (3,23) > t tsbel (2,00)

dan pada taraf signifikansi 1 ¥ didapatkan t hitung

(%,23) D t tsbel (2,65).

Terdaoat perbedaan yang positif atau perbedaan yang
berarti, prestasi belajar sisvz antara yana belajasr
kelompok dengan yano belajar individual, dimana be-
l2jar kelompok prestasinya lebih besar dari presta-
si belajar individual pada rats=rata bidana  studi
matematika, bahasa inggris dan-bshasa indonesgia.

Setel ah dil akukan pengqujian dennan t ¢abel pada df
70 mencounakan taraf signifikansi 5 € dipernleh t
hitunao (5,012) ;> t tabel (2,00) dan taraf signifi-
kansi 1 % didapatkan t hitung (5,072) > t  tabel

(2,65).

i
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SARAN-SARAN

Untuk meningkatkan kual itas pendidikan Darda SMA

Neneri 1 Dalungksraya, 8da beberana saran sebagai
berike: -
1. Kepads kepsls sekol ah hendaknya selalu menoantisi

ol

pDasi .sgafnya.-sehipnaa senal a keoiatannyas dapat -
berjalan lebih baik,

Kepada Quru-quru, seluruh uvskassek dan semus tenaga
administrast hendasknya sel aly meninokatkan kompe-
tensi atay kemamnuannya sehinoga proses bel ajar
menqgsfarnyas dapat berkembang lebih baik,

Kepade sisua-sigyi hendaknyas selaly meningkatken

prestas{ belsjarnya, terutama dengan belajar ke-

lomonk disamping belajan_secarauindjuidualyselana

dala-'iwﬁa}ih“maﬂnun setelah di luar sekolah.
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